HUBUNGAN ANTARA TINGKAT SOSTAL EKONOMI KELUARGA DENGAN
TINGKAT PENDIDIKAN ANAK (STUDI KASULUS DI KECAMATAN
SOREANG KOTAMADYA PAREPARE

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi kewajiban dan melenpgkapi syarat
guna memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Tarbiyah

Jurusan Pendidikan Apama

OLER:

HASMAE
Sth: 144G,+7
FAKULTAS TARBIYAH IAIN

ALAUDDIN PAREPARE
DI PAREPARE

1330 — 1391

w" -




T A

PENGESAHAN

Skripsi saudari, Hasmah, Nomor Induk 1440 /PP yang
ber judul " HUBUNGAN ANTARA TINGKAT SOSIAL EKONOMI KELUA RGp
DENGAN TINGKAT PENDIDIKAN aNaK ( SIUDI KASUS DI KECAMATAN
SOREANG KOTAMADYA PAREPARE )", taelah dimunagasyahkan oleh
Dewan Pehguji Fakultas Tarbiyah IAIN "glauddin" di Pare -
Pare pada tauggal; 13 Maret 1991 bertepatan dengan 30 Sya!
ban 1411 A, dan telah diterimal sebagal kelengkapan syarat
guna memperoleh gelar Sarjana Lengkap dalam i1lmu Tarbiyash
Jurusau Pendidikan Agama Islam, depman gg{?aikﬁn»perhuihan

DEWAN PENGUJT

Ketaa ¢! Dra.H.pAadl Rasdiyaaah
Sekrectaris ¢ DR. Mappanganyo, Mp
Munaqisy I : DR. Mappanganro, Mp

Munaqisy IT : Drs.H.pbd.Rahman Tdrus

Peubimbing/
Konsultan I : Dra.H. Andi Rasdiyanah

Fembimbing/
Konsultan 1II : Dras., H.Abd.Muiz Kabry

Py

Parepars, 30 Sya‘ban 1411 ®H

12 Maret 1991 M

FAKULTAS TARBIYAH
e TAIN “"ALAUDDINY

, 2 acan DI PAREPARE
fdéé:* ; _
_f:f'j’: g &




ABSTRAKSI

Nama : Hasmah

Judul : " HUBUNGAN ANTARA TTNGKAT SOSIAL EKONOMI KE
LUARGA DENGAN TINGKAT PENDIDIKAN ANAK
( STUDI KASUS DI KECAMATAN SOREANG KOTA -
MADYA PAREPARE ).

Setiap proses kependidikan di lingkungan keluar-
ga, sekolah dan masyarakat menuju cita-cita, tujuan se-
nantiasa sejalan dengan: aspek pendukung dan hambatan.
Mobilisasl pendidikan senantiasa berhadapan dengan prob
lema yang dilemmatis, terutama dalam era informasi dan
globalisasl tantangan pendidikan semakin kompleks, semen
tara itu perangkat keras pendidikan terus diipnovasi sg
makin menambah lancar dan normalnya mekanisme pendidik-
an.

Kondisi sosial ekonomi ber&psk ganda terhadap -
pendidikan anak. Dari satu sisi berefek problema, teru-
tama anak yang berasal dari keluarga dengan status eko-
nomi lsmsh, adanya anak putus sekolah karema alasan eko
nomi. Bahkan aspek material ini Juga berefek negatif
terhadap keutuhan kepribadian, keteguhan moral serta ke
yakinan anak, dapat wmamatikan semangat belajar, meng =
hilangkan daya hidup mandiri dikalangan anak mampu, Di-
lain pihak soslal ekonomi dapat berfungsl fundamental,
pendukung positif terhadap prestasi dan kKualitas pendi-
dikan anak.

Karena itu diperlukan sistem kontrol pendayaguna-
an ekonomi sehingga lebih efektif dan konstruktif ter -
hadap proses kependidikan anak menu ju kedewasaan secara

fisik dan rohani, Dari aspek ini keluarga memegang kun-
¢l yang menentukan,
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BAB I,
PENDAHULUAN

A. Parmasalahan

Masalah ekonoml merupakan pendukung utama dibi -
dang prestasi pendidikan dan untuk susses dalam studi,

Faktor materi tidak bisa dilcepaskan dalam dunia
pendidikan. Karena materi ataurekonomi berfungsi seba -
al kebutuhan utama mencapal prestasi pendidikan semak-
simgl mﬁngkin + Nada zaman sekarang persalngan menuntut
ilmu pada lembaga-lembaga pendidikan semakin ketat dan
memerlukan biaya yang cukup baik untulk biaya pendidikan
itu sendiri, biaya kebutuhan hidup selama studi maupun
bilaya untuk menambah ilmu dan ketrampulan melalui kur =-

sus-=lkkursus,

Tidak Jjarang pula dijumpai faktor ekonomi meru -
Pakan sumber utama Kegagalam dalam pendidikan, hal ini
banyak terjadi dikalangan keluarga yang status sosial
ekonominya lebih dari cukup dan sudah terbiasa hidup ser
ba materialistis, Terlihat masalah sosial ekonomi yang
semcstinya menjadi faktor pendultung mencapai prestasi
dalam pendidikan, fungsinya bisa bergeser menjadi sum -

ber kegagalan dalam menunutut ilmu,




Hal lain yang cukup menarik disimak anak yang
berasal dari keluarga yang memiliki status sosial eko =
noui tinggl kebanyakan prestasi labih rendah dari pada
ahakk yang menuntut ilmu bermodalkan niat yang ikhlas,

Melihat dari status ekonomi membawa dua sisi
pengarul terhadap anak yang konstras. Maka seyogyanya =
lah para orang tua scjal dinl menanamkan prinsip-prin -
sip kehidupan yang sederhana dan tatacara penggunaan
ekonomi untuk menopang suksesnya studi.

Kecamatan Sorsang dengan luas 8,27 kma, struktur
pemerintahannya meliputi 3 buah Kelurahan, 40 ORY dan
125 RT. Dihuni 31,895 jumlah penduduk, 5,948 Kepala ke-
luarga. Dari segi ekonomi, Lingkat kehidupan masyarakat
berbeda-beda ada yang berekonomi lemah, sedang dan ber-
ekonomi mampu.l

Adapun pokok peruasalahan Skripsi ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana tingkat kesadaran para orang tua terhadap
pendidikan anak 2

2s Sejauh mana pengaruh sosial ekonomi keluarga terha -
dap tingkat pendidikan anak di Kecamatan Soreang Kota

madya parepare.

l'KantOP Kecamatan Soreang, Papan potensi Kecgmg
tan, tahun 1989/1990,



B. Hipotesis,

l, Para orang tua mempunyai kesadaran Yang tinggi ter-
hadap pendidikan zanak, utamanya sekali dibidang pendidi
kan wium, karena mereka menilgi bahwa pendidikan meru -
Pakan salah satu media yang paling tepat untuk menjamim
Prospek alau masa depan anak.

2. Bahwa ada kecenderungan pendidikan anak di Kecamat-
an 50reang banyak dipengaruhi oleh status sosial ekono-
mi orang tua. Bagi para orang tua yang berekonomi lemah
masalah biaya sekoulah merupakan kendala utang terhadap
studi anak. Sedangkan bagi para keluarga yang memiliki
kemampuan watert mespunyai peluang yang lebih lugs dg =
lam melanjutkan stadi anhalnya. Akan tetapi tidak jarahg
pula didapatkan anak gagal dalam studi berasal dari ke-
luarga mampu. Hal ini disebabkan diantaranya melemahnya

slstem pengawasan orang tua.

C. Pengertian judul, Ruang lingkup Pembahasan dan Defeni

si Operasiongl,

1, Pengertian Jjudul,
Dalam mengemulta'san pengertian judul, penuli mem -
batasi pada kata-kata Yang dlanggap penting,
as Hubungan ¥aitu:"l,keadaan berhubungan atau dihubwmg
kkan; 2. sesuatu yang dipakai untukk berhubungan atau meng

hubunglkan; 3. perlalian; sangkut paut; lcontak; ikatan



( keluarga, persahabatan dsb ),2 Hubungan menyangkut
tehtang keterkaltan sesuatu keadaan, person atau inter-
akei,
b, Tingkat sosial skonomi keluarga.
Tingkat menggambarkan derajat yang menyangkut
tinggi rendahnya sesuatu’baik kualitas maupun kuantitas
Tingkat: 1, (lapis dari sesuatu yang tersusun atau
berlenggek-longgek),.. 2. tingkatan, tinggi rendah
martabat (kedudukan, jabatan, kema juan, perasaban,
dsb), pangkat derajat; tarap; kelas;... 3.(tingkat
an), batas waktu (masa); sempadan sesuatu peristi-
Wa {prosuﬁ kajadian dsb) .3
Soslal ekonomi yaitu aspek ekonomi dalam kehi-
dupan masyarakat luas. Sedangkan kaluatza yaitu perse =
kutuan yang terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan
analt-analc 4 Jadl sosial exonomi keluarga adalah aspek
ekonomi atau materi dari suatu kehidupan keluarga, da -
lam arti kondisi keluarsa dilihat dari fenomena ekonoml
nya.
Maka yang dimaksud tingkat sosial ekomomi keluar-
ga lalah tarap atau derajat kondisi ekonomi suatu rumagh
tangga yang dilihat dari tinggi rendahnya sebagal sumber

utama kelangsungan hidup segenap anggota keluarga.

Z'st Poerwadarminta, Kamus Umum hasa Tndinesi
( Cetakan VI; Jakarta: Balai Pustaka, I9;5i, hal, 363,

321 » 1 4, hal.1077

‘Drs. Ramayulis Bt al, Pendidikan Tslam Dalam -
Rumgh Tangea,( Cet,T; Jakarta: Kalam Mulia, I%S?i,ﬁ.El




¢. Pendidikan anak,

Pendidikan anak yaltu anak dalam posisinya seba-
gal obyek pendidikan perlu dididik sejak kecil secara
bertahap melalui lembaga-lembaga pendidikan, yang dimu-
lai dalam lingkungan keluarga sebagai tempat berlang -
nya proses pendidikan kcluarga.

de Studi kasus, Menurut Dr, Ny. Suhartini Arikunto:
Penelitian kasus adalah suatu penelitian yang di -
lakukan secara intensif, terinci dan mendalam ter-
hadap suatu organisme, lembaga atau gejala terten-
tu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian ka =
sus hanya meliputi daerah ataa subyek yang sangat
sempit. Tetapi #itinjau dari sifat penelitian, pe-
nelitian kasus lebih mendalam.5
Ciri khas studi kasus adalah sifatnya intensif terperin
ci, mendalam terhadap gejala-gejala obyek yang diteliti,
2. Kecamatan Soreang adalah salah satu wilayah peme -
rintahan dari tiga Kecamatan dalam Kota madya Parepare.
Sebelah selatan berbatasan Kecamatan Ujung, sebelah
utara berbatasan Kecamatan Suppa Kabupatsan Pinrang, se-
belah timur berbatasan Kabupaten Sidrap dan sebslah ba-
rat borbgtasun dengan selat Makassar.
Pengertian judul secara keseluruhan yaith suatu.

penelitign kasus yang berlokasil dalam wilayah Kecamatan

Soreang dengan sasaran utama adalah tingkat sosial eko-

5'Dr.Ny. Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian
sustu Pendekatan praktek, (Cet.IV; Jakarta: Bina Aksara

1983%) h.115,




nomi keluarga yarg dilihat dari segi dampaknya terha -
dap pendidikan anak.,
2. Ruang lingkup pembahasan.

Pembatasan pembahasan penting artinya dalam meng
hindari kesimpang siuran pembahasan, batasan penguraian
Skripsi ini yaitu :

a. Menyanghkut tentang masalah pendidikan anak, penang
gung Jawab pendidikan serta urgensi pendidikan terBadsp
pembentukan kepribadian anak.

b. Latar belakang keluarga di Kecamatan Soreang, dari
s0sial ekonomi, pendidikan dan Agama.

c. Dibahas pula tentang hubungan sosial ekonomi kelu-
arga terhadap pendidikan anak, dari segl prestasi bela
Jar.

3+ Defenisi Operasional.

Adapun defenisi operasionalnya Skripsi yaitu sw
tu usaha penelitian yans maksimal menyangkut tentang -~
aspek sosial ekonomi keluarga di Soreang sebagai faktor
yang berdampak terhadap pendidikan anak., Dtinjau dari
se¢gl negatifnya merupakan sumber kegapgalan studi atau
pendidikan anak. Dari sepsi positifnya merupakan faktor

pendukung terhadap sulkksesnya pendidikan anak.

D. Alasan memilih Judul.

1. Bahwa faktor ecliondmi merupakan salah satu penyebab




kegagalan sekaligus faktor pendukung terhadap suksesnys
pendidikan anak.

2. Agar para orang tua senantiasa menanamkan pola hi -
dup yang sederhana dan ber sahaja kepada anaknya, Jjauh
dari pola dan cara hidup yang materialistis,

3« Supaya kesadaran orang tua terangsang untuk mendaya
gunakan pemamfaatan kondisi ekonomi mereka terhadap pen
didikan anak,

s Dengan penelitian ini, dapat dipahami tentang ting
kat kesadaran orang tua di Kecamatan Soreang terhadap

pendidikan anak mereka.

E. Metode yang dipergunalian.

Menyangkut tentang metode yang dipergunakan da -
lam Skripsi ini, pada pokcknya yaitu metode pengolahan
data dan metode pengumpulan data.

1. Metade pengumpulan data. Dalam mengumpulkan data,
penulis menempuh dua cara yaitu :

a. Library Research, yaitu penelitian kepustakaan be-
rupa mengkaji beberapa literatur limiah dalam rangka
mendapatkan data yang sesual dengan pokok pembahssan.
Prosedur yang digunakan yaitu mengikuti polah mengutik
langsung dan tidak langsung sumber rujukan.

b. Fiel Research yaitu penelitian dengan obyek lapa -

ngan adalah Kecamatan Soreang dengan pokok masalah




Yaitu faktor sosial ekonomi keluarga dan keterkaitannys
dengan tingkat pendidikan anak. Dalam melaksanakan pe -
nelitian lapangan, diperlukan Cara=cara :

1). Metode ovservasi yaitu peniulis mengamati secara
langsung tentang keadaan dan situasi obyek penelitian.
Jenis ovservasi yang dipunakan adalah Ovservasi non par
ticipan artinya penulis hanya mengamati sesuatu dari
luar, V2 -, tidak turut berpartisipasi langsung atau
aktif dalam suatu proses ke jadian, percbahan sasaran
Penelitian, Pokus utama obyek ovservasi adalah fenomem
80sial skonomi keluarga dari Kalangan berekonomi lemah,
sedang dan mampu.: serta kemungkinan-kemungkinan akibat-
nya terhadap pendidikan anak.,

2)s Metode interview, suatu diglog langsung dan 1li -
S8an dengan para informan yang dipilih, tentu dalam hal
ini para orang tua, pendidik/Guru, pemukg masyarakat
dan anak didik,

3). Metode angket, yaitu penulis mengajukan daftar
pertanyaan tertulis kepada sumber data( Responden )
untuk mendapatkan jawaban tertulis pula, pihak yang di-
Jadikan responden adalah keluarga atau orang tua dengan
memperhatikan status sesial ekonomi mereka. Klasifikasi
hya yaitu keluarga yang berekonomi mampu 20 orang, bere

konomi sedang 22 orang dan berekonomi lemah 26 orang.




4)+ Metode dokumentasi yaitu penulis mengkaji data
Yang dieprlukan dari buku dokumen penting, arsip atau
Catatan lain yang dapat memberikan kKeterangan,

5). Populasi wilayah penelitian, infoman dan respon-
den. Wilayah Kecamatan Soepeang scbagai lokasi .peneliti-
an terdiri tiga Kelurahan (Wt., Soreang, Lakassi, Ujung
Baru), /40 ORW, 125 ORT. Jumlah kaeseluruhan informan dan
responden dalam hal ini @rang dewasa sekitar 21,441 ji~-
Wa, 5.948 Kepala Keluarga, Bedangkan populasi anak di -
dik; kelompok anak-anak usia antara 0-9 tahun sekitar
11,500 orang, Kelompok remaja usia antara 10-24 tghun
12,622 orang.

6). Penentuan sawple penelitian. hDengan herdasahlpau
da pertimbangan faktor luasnya wilyah, frekwensi infor-
man dan responden populasi cukup banyak dengan konsek -
wensi memerlukan tenaga dan biaya maksimal mungkin se -
hingga berpengaruh kepada lancarnya mekanisme peneliti-
an. Maka dalam menentukan sumber data populasi, penulis
terlebih dahulu menarik sample penelitian., Penarikan
sample penelitian dilakukan dengan menempuh cara teknik
pegambilansample secara random ( sample acakan ). Yaitu
teknik dengan pola mencampur obyek-obyek di dalam papu
lasi sehingga semua obyek dianggap sama. Dengan demikie

an, penulis memberi hak yang sama kepada setiap obyek



10

untuk mempepoleh kesempatan dipilih menjadi sample.Ca-
ra demikian ini keuntungannys dapat melepaskan peneli-
tl daril sikap mubyektivitas memilih sample. Sehingga
demikian hasilpun yang dicapai lepas dari nilai-nilai
subyektivitas yang tidak sesual dengan jiwa dan semang
qt kellmiaal yaitu obyektivitas.

Adapun sample responden yaitu B8 orang. Komposi
sinya; 20 keluarga yang berekonomi mampu, 22 keluarga
berekonomi sedang, 26 keluarga berekonomi lemah. Profe
responden beraneka ragam; lihat tabel di bawah ini:

TABEL I
PROFESI SAMFLE RESPONDEN

No' Profesl responden orang tua ' Frekwensi ' 9
1 ' Pegawal negeri sipil/ABRI ¢ 8 orang !
2 ' Guru/pendidik ' 9 orang !
3 ' Pengusaha/pedagang ' 15 orang '
4 ' Petani : S orpng
5 ' Buru ' 10 orang '
6 ' Nelayan ! 8 orang !
? ' Pengemudi becak & 9 Orang !
Jumlah ' 68 orang ' %

Dioleh dari ITtem 1

Tebel inl menggambarkan profesi responden seba-
gal sample yang berameka ragam.dari pihak orang dewasa/
Orang tua. Sample responden darl pihak anak didik, kom

posisinya; anak drop out ( putus sekolah ) 20 orang, -
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anak yang berprestasi 10 orang, anak yang tidak ber -
prestasi 10 orang. Mereka berasal dari lingkungan kon-
disl sosial ekonomi, profesi.pekerjaan orang tua yang
berbeda-beda.

Tentang sample informan, penulis memilih terha-
dap mereka yang memiliki kriteria lebih mengerti tem -
tang pokok masalah dan dapat memberikan data sesuai fe
nomena yang sebenarnya. Informan yang dimaksud dianta-
ranya; guru/pendidik, orang tua dari bervagai lapisan,
dan pemuka masyarakat/agama.

Lokasl obyek pengambilan data melalui wawancara,
angket dan observasil, kondisinya tergambar pada fenome |
Ba lingkungan soslal dan keluarga rélatif berbeda. Se-
Cara fundsmental tidak dijumpai, yang ada perbedasan da
ri segl status sosial ekonomi dan profesi, latar bela-

kang pendidikan dan kehidupan,

2. Metode pengolahan data

Dalam hal ini ada beberapa cara yang digunakan
yaitu:

a. Metode Induksl yaitu penulis mengolah data yang
ada memulai dari hal-hal yang khusus kemudisn memberi-
kan kesimpulan umum.

b, Metode Deduksl yaitu penulis mengolah data yang
ada darl segi umum kepada kesimpulan khusus.

€. hetode Komparasl yaltu penulis mengolah data deng-
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an cara memperbandingkan segl persawaan dam perbedaanm,

kemudian disimpulkan .
G. ig=- ig Be 1 i

 Sebagaimana lazimnya, setiap Skripsi dimudai
dengan bab pendahuluan yang berintikan pokok-pOkok ma-
salah dan sistimatikanya.

Kemudian dibahas tentang keadaan keluarga masyg
rakat dari segi sosial ekonomi, yang mencakup; status
s0sial ekonomi keluarga yang bervariasa yaitu ekonomi
mampu, sedang dan lemah. Data profesi sumber pendapatan
ekonomi keluarga. latar belakang pendidikan dari segi
jenis, jenjamg. Latarbelakang kehidupan spritual keluap
ga meliputi; prilaku beragama, pola keyakinan, suasana
keagamaan dan proses kependidikan keagamaannya.

osisil anak dalam dunia pendidikan adalah obyek
pendidikan yang penuh vitalitas, potensial serta menyim
pan berbagal kemungkinen untuk dipertimbangkan dalam mg
nerapkan sistem pendidikan. Penanggung Jawab mobilisasl
pendidikan keluarga sdalah para orang tua. Orang tua megf
mikul amanh mulai sekaligus penuh resiko terhadap pro =~
ses kematangan kepribadian anak. Keluarga mempunyai tu-
gas dan fungsi yang sangat fundemental dan strategis da
lam menetapkan dasa®-dasar pendidikan yang kokoh, teguh

sebagal landasan bagl anak dalam proses sosialisasi ke-

S e T
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hidupannya maupum terhadap prospek kehidupan di dunia

ini, terlebih lagi di akhirat. 5ila pentignya pendidik
an dilihat darl sudut agama, maka orientasi pembinaan

adalah segl kehidupan duniawl dan ukhrawl anak sekgli-
gus. Berarti akal anax dibentuk menjadi cerdas, mengua
sai 1lmu. Dibekali keterampilan. Fisik dibentuk men ja~-
di sehat, jiwanya dibina menjadi stabil kaya dengan ni
lai kejiwaan seperti; dieiplin, kreatif, aktif, Moral-
nya diperteguh, rohaninya diiei dengan nilai Spritual

yang normatif dari Allah swt.

Dari sisi tertentu, persoalan sosial ekonomi kg
luarga mereupkan elemen penting terhadap prestasi belg
Jar abak, kelanjutan studi dan moral/kepribadian anak.
Kegunaan ekonomi ssbagal modal pendidikan memerlukan -
sistem kontrol penggunaan yang edukatif, Bila tidak mg
ka darl sisi ladm, sosial ekonomi keluarga petaka kehi-
dupan pendidikan, prestasi dan kepribadian anak. Fenonmg
na kondisi sosial ekonomi keluarga di Kec. Soreang mem-
beri indikasi menjadl faktor penghambat pendidikan anak
darl segi prestasi, kelanjutan bahkan kepribadian teru-
tama dari kalangan berekonomi lemah. Suatu gejala yang
muncul dari keluarga yang memiliki status sosial ekonm~
ml kuat. Dalam pemamfaatannya tidak berdaya gupa seballs
mungkin, Semestinya modal ekonomi dijadikan kekuatam

memacu prestasl belajar, pendidikam dan keutuhan moral.
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Akhirnya gkripsi ini ditutup dengan beberapa ke
simpulan umum sebagai hasil pengolahan secara induksi
( mengeneralisasikan data yang khusus sebagal dasar ti
tik tolak ), saran untuk menjadi bahan pertimbangan dg
lam kaitan mendayagunakan kondisi sosial ekonomi kelu-
arga terhadap prestasi pendidiikan, keutuhan pribadi a-
anak,




BAB 1I

KELUARGA DAN IATAR BELAKANGNYA
DI KECAMATAN SOREANG

A. Sekilas Tentang Kgcamgtan Soreang.

1. Sejarah singkat Kecamatan Soreang.

Secara geografis, kecamatan Soreang masuk dalam
wilayah pemerintahan Kotamadya Parepare beserta dengan
Kecamatan Bacukilki dan Ujung. Kecamatan ini terbagi ke~
pada tiga Kelurahan (Lakessi, Ujung Baru dan Watang So-
reang).

Asal mula penamaan Kecamatan Soreang yaitu keti-
ka Somba R1 Gowa atau Raja Gowa pergi berlayar keliling
daerah berlabuh (Sore) di CempaE. Kemudian CempaE ini di
kembangkan menjadi daerah pelabuhan. Kata Soreang adalah
bahasa Bugis yang terdiri darl kata dasar "Sore dan akhi
ran ang'. Sore artinya berlabuh, ang menunjukkan kepada
suatu tempat. Soreang berarti tempat berlabuh, dalam
hal ini daerah CempaE sekarang. Dikatakan demikian ka-
rena Soreang menjadi tempat berlabuh perahu-perahu yang
hilir mudik di jazirah Selat Makassar.

Sebelum tahun 1965 Soreang berbentuk pemerintah-

an Distrilt (Arung) dan kepala kampung. Setelah tahun

E?p.mii Rustam Yusuf, Ponsiunan Kopala Distrik 1965,

Wawancara, Sorcang, 27-11-1990,
15
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1972 dibentuk menjadi Kecamatan dalam wilayah Kotapraja

Parepare.

Adapun bentuk pemerintahannya sebelum tahun 1965,

adalah distrik (Arung) dan kepala Kampung. Sedang

kan Parepare ketika itu berbentuk Afdeling yang ter
diri dari onder Afdeling Pinrang, Sidrap, Enrekang,
dan Barru, dengan Parepare sebagai ibu kota Afdel-
ing. Dari bentuk A fdeling Parepare berubah menjadi
Kabupaten dan melepaskan onder afdelingnya. Kemudias
an berubah menjadi Kotapraéa dengan penetapan Pre-
slden dan pembentukan no, 6 tahun 1959 dalam pemben
tukan Kotapraja, maka Pada mulanya Parepare melipu
ti dua distrik, Soreang dan Bacuklki, Maka pada ta
hun 1972 dari distrik ini dibentulc Kecamatan dalam

Wilayah Kotapraja Parepare yaitu Kecamatan Soreang
dan Bacukiki, 1

Dalam sejarahnya, Soreang berfungsi sebagali dae-
rah pelabuhan. Setelah Parepare menjadi Kotapraja dari
A fdeling, maka Soreahg dibentuk menjadi Kecamatan yaitu
sekitar tahun 1972, disamping Kecamatan Bacukiki. Sam=-
pal sekarang Soreang meliputi tiga wilayah Kelurahan,
40 RW dan 125 ORT.

2. Batas, letak dan luas wilayah Kecamatan Soreang.

Letak batas atau geografis kecamatan Soreang yai
tu: sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang
(desa Watang Suppa), di selatan berbatasan dengan Keca-
matan Ujung (Kelurahan Lapadde dan Kampung Baru), di se
belah timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap, sebelah
barat berbatasan dengan Teluk Parepars.

lhndi Rustam Yusuf, Pensiunan Kepala Distrik 1965
Wawancara, Soreang, 27-11-1990,
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Luas wilayahnya yaitu 22,82 Kn® terbagi atas ti

ga Kelurahan, 40 RW dan 125 ORT, Seperti terlihat pada
tabel di bawah ini:

TABEL IIX
LUAS PEMBAGIAN ADMINISTRASI KEC. SOREANG.

No * Kelurahan ' Luas KmE B Y RBP '
l. ' Wat, Soreang ' 21,01 v- a2 .98 !
2., ' Lakessi ' 0,30 10 v %2 '
3« ' UJjung Baru G S | IR T SR B !

JTomLEny 222 . v 40 Yps '

Sumber data: Kantor Kecamatan Soreang, 1990,

Kelurahan Watang Soreang merupakan wilayah yang
terluas dari tiga Kelurahan di XKecamatan Soreang dengan
luas 21,01 Kma, terdiri dari 16 RY dan 53 RI'. Dan yang
tersempit adalah Kelurahan Lakessi, dengan luas 0,30
Km®, tsrddri dari 10 RW dan 32 RT.

Kecamatan Soreang yang posisi wilayahnya meman-
Jang dari utara ke selatan bagian utara Kotamadya Pare
pare, scbahagian besar kondisi tanahnya berbukit-bukit
yaitu 2/3 bahagian, tanah datar 1/3 bagian, Kondisi ta
nahnya umumnya tandus, berbatu, kering dan gersang te-
rutama pada musim kemarau. Dengan sendirinya wilayah
ini tidak potensial dan tidak produktif dari segi per-

kebunan dan pertanian.
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Keadaan wilayah kecamatan Soreang dari segl peng

gunaan tanah dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABIL 111
PUNGOGUNAAN WIIAYAH KECAMATAN
SORFA NG
NO ' Tanah menurut pemakgiannya ! luas !
1. ' Laut/ selat ' 4 ha
2« ' Aliran air (sungai) V' 5 Ha
3. ' Pertanian lahan basah/sawah tada hujan " 51 ha
4, ' Pertanlan sayur-sayuran ' 23,50 ha
5« ' Hutan daratan ' 88 ha
6. ' Pertanian buah-bughan ' ! 2 ha
7. ' Daerah lindung/kehutanan ' 80 ha
8. ' Diluar kawasan hutan ' 20 ha
9. ' Rumput-rumputan !
' a. Alang-alang '
' a,l., Dalam kawasan hutan '489,60 ha
' a.2, Diluar kawasan hutan L (1 ha
' b, Savana/padang penggembalaan '
t b,l. Dalam kawasan hutan ' 20 ha
' b,2, Diluar kawasan hutan 1200 ha
10, 8 Perladangan berpindah '
' a., Dalam kawasan hutan ' 30 ha
' b, Diluar kawasan t 20 ha
11, ' Kawasan pemukiman '
! a. Perumahan dan lahan pekarangan ' 63,76 ha
' b, Tanah keperluan fasilitas umum '
' b.,1. Lapangan 0lah raga ' 3,5 ha
' b.2. Taman rekreasi S ha
i b,3. Jalur hijau v 15 ha
: bes4. Kuburan g ha

Sumber data: Kantor kecamatan Soreang, 2990,
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3. Keadaan Penduduk.

Aspek yang menJadl fokus utama yaitu komposisi
penduduk pada tiap Kelurahan, Jjenis kelamin, kelompok
umur dan jumlah KK.

Penduduk Kecamatan Soreang sampal tahun 1990 di
perkirakan 34,128 jiwa. Komposisi pembaglannya: Watang
ﬁOreang 14,177 jiwa; anak-anak 9.3%83 jiwa, dewasa 4.7%
jiwa. Takessi 8.274 jiwa; anak-anak 5./8L4, dewasa 2.7%
Jiwa. Ujung Barm 11.677 jiwa; anak-anak 8.31l4 Jjiwa,de
wasa 3.363 jiwa. (data terlampir).

Terlihat Kecamatan Soreang mempunyai penduduk yang ter
padat yaitu 14.177 jiwa kemudian yang terJarang adalah
8.274 jiwa.

Bila komposisi pendudulk dilihat menurut jenis
kelamin yaitu laki-laki 15,911 jiwa;- anak-anak 10.880,
dewasa 5.031 jiwa. Perempuan 18.217 jiwa; -anak-anak
12,301 jiwa, dewasa 5.784 Jjiwa.

Tentang komposisi penduduk menurut kelompok umur
terdiri dari: O-4 tahun 5.237 jiwa, 5-9 tahun 5.263 ji
wa, 10-14 tahun 5,235 jiwa, 15-24 tahun 7.387 Jjiwa,

25 tahun keatas 21.441 jiwa., (data terlampir).

Bila komposisi ini diklasifikadikan dari segi usla anak
anak, remaja dan dewasa maka pembagiannya: anakeanak
(0=-9 tahun) sekitarl0,500 jiwa, remaja (10-24 tahun)

gekitar 12.622 jiwa, dewasa (25 tahun keatas) sekitar
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Mengenai jumlah Kepala Keluarga (KK) seperti ter
lihat pada tabel di bawah ini.
TABEL IV
JUMIAH KkPala KELUARGA

No ' Kelurahan ' Penduduk ' Kepala Keluarga'
l, ' Watang Soreang ' . 1727 ¢ 34352 '
2. 'Lakessi ' 8.274 1,514 '
3. ' Ujung Raru ! 11.677 2,082 '

‘Juwieh ¥ B, 128 6.948 '

Sumber data: Kantor Kecamatan Soreang, 1990
Kelurahan Watang Soreang dengan jumlah penduduk 14.177
jiwa mempunyal 3.352 Kepala Keluarga (KK), Lakessi 1.514
Kepala Keluarga (KK) dan Ujung Baru 2.082 Kepala Keluar
ga (KK).

Jumlah 6.948 KK merupakan populasi obyek sek sen
teral penelitian menyahgkut tentang kondisi sosial eko
nomi dalam kaitannya dengan pendidikan anak, Dilihat da
ri segi pendidikan maka keluarga merupakan subyek dan
basis pertama dari setiap proses aktivitas pendidikan,

4. Keadaan Sosial Kultural.

Sebagaimana di daerah lain, maka di kecamatan So

reang terdapat sejumlah tradisi budaya sebagal warisan

leluhur. Meskipun demikian masyérakat yang hidup saman
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sekarang cenderung untuk tidak mengindahkan warisan so
slal kultural, dalam arti terjadi pergeseran dalam hal
pola pelaksanaan dikarenakan pengaruh-pengaruh budaya
moderen,

Dilihat secara keseluruhan sosial kultural yang
sifatnya tradisional yang tumbuh dan berkembang dikala
ngan masyarakat Soreang seperti tradisi kelahiran, per
kawinan dan kematian dipengaruhi oleh 2 unsur pokok ya
itu unsur adat dan unsur religius, Kedua unsur inilah

yang memperkaya nilal hasanah tradisi masyarakat.

B. Latar Belakang Pendidikan dan AZams.

Mengangkut latar belakang pendidikan dan keagama

an keluarga di kecamatan Soreang, maka yang perlu dibi

carakan adalah situasl pendidikan penduduk, lembaga-lem

baga pendidikan serta agama yang dianut oleh penduduk.

TABEL 'V
KEADAAN PUNDIDIKAN PRNDUDUK KEC. SOREANG

No ' H¥elurahan { Jml ' Buta '_Putus sekolah

penduduk huruf'-SD ' SLTP ' SLTA

—

l. ' Wat. Soreang ' 14.177' 375 '265@ '3953 ' 2329
2. 'Lakessi" 8.274' 269 '1457 12343 ' 1961
3. ' Ujung Baru ' 11.677' 150 1756 12295 ' 2079

Jumnmilah ¢ 34 128 y ! 1 < 5

Sumber data: Kantor Kecamatan Soreang, 1990

1
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Dari keseluruhan jumlah penduduk 34,128 Jjiwa da
ri segi pendidikan diklasifikasikan buta huruf sekitar
794 Jjiwa, putus sekolah tingkat Sekolah Dasar 5.871 Jji
wa, SLTP 8,591 jiwa dan SLTA 6.360 jiwa. Berarti dari
keseluruhan jumlah penduduk maka yang buta huruf hanya
sekitar 2,32 %, putus sekolah (SD, SLTP dan SLTA) seki
tar 61,01 %.

Adapun keadaan pendidikan penduduk menurut tiap
kelurahan yaitu Watang Soreang dari jumlah pendihdik -
14,177 jiwa yang tergolong buta huruf 375 jiwa (2,65 %)
putus sekolah: SD 2658 jiwa (18,75 %), SLTP 3953 jiwa
(27,88 %), sL™a 2229 jiwa (16,43 %). lakessi demgan jun
lah pendudulk 8.274 jiwa yang tergolong buta huruf 269
Jiwa (3,25 %), putus sekolah: SD 1457 (17,60 %), SLTP
2343 jiwa (28,38 %), SLTA 1961 jiwa (23,70 %). Ujung Ba
ru dengan jumlah penduduk 11,677 jiwa yang tergolong
buta huruf 150 jiwa (1,28 %), buta huruf: SD 1756 jiwa
(15,03 *), SLTP 2295 jiwa (19,65 %), SLTA 2079 jiwa =
(17,80 %),

Dikecamatan Soreang jumlah anak didik untuk ting
kat: Taman Kanak-Kanak 431 orang, SD 7023 orang, SLTP
2050, SLTA 2401 orang, Perguruan Tinggi 817 orang.Pen-
didik untuk tingkat: Taman Kanak-Kanak 38 orang, SD 287
orang, SLTP 1l3Qrang, SLTA 260 orang, Perguruan Tinggi

98 orang. Dehgan lembaga pendidikan (negeri dan swasta)
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dari tingkat Taman Kanak-Kanak sampal Perguruan Tinggi

berjumlah 76 lembaga.

TABEL V7
LEMBAGA PENDIDIKAN FORMAL

No 'Tingkat + 8 t a t U s ' siterdidik ' Pendidik 7

'Negeri'Swasta'laki2 ' pr "laki2 ' pr

2 el B L ' - [ 8 L= ;T cl3 v _ t 38 1
e ! 3D PR b dE C YERPE YE9RO. Y 97 . 1390
Jo L BIRE ) S SR Bl Y32%E v BE. . r G
4o ' SLTA oA bl FARR0 8 BB assE ST A
2.V pY LSk v e # GBI f-088 Uy BT : 1 S

IR = M—— S i - s e ——— Y it o

Jumlah ' 36 ' 40 16596 16126 1457 129 1

Sumber data:Kantor Departeman Pendidikan dan
Kebudaynan kotamadya Parepare, 1990,

Tabel ini memberi isyarat bahwa sarana dan pra-
sarana lembaga pendidikan formal (sekolah) dari ting=-

kah Taman Kanak-Kanak sampai Perguruan Tinggi cukup ter
se dia .

C. lLatar Belakang S0sial Fkonomi.

Adapun latar belakang sosial ekonomi Keluarga
di kecamatan Soreang dari segl profrsi adalah pegawai
negerl sipil/ABRI 1.498 orang (4,44 %), pedagang 4773
orang (14,17 %), buruh 1.171 orang (3,47 %), petani
210 orang (0,62 %) dan lain-lain 26,018 orang (77,27 9
Mata pencaharian utama penduduk kecamatan Soreang ada-

lah berdagang . Hal ini dimungkinkan dari segi potensi




24

lahan pertanian atau potensi alam adalah sangat lemah,
Data soslal skonomi keluarga khusus responden

terlihat pada tabel di bawah ini,

TABEL VII

DATA SOSIAL EKONOMI KILUARGA RESPONDEN
DI KECAMATAN SORRANG

No ' Profesi Responden ' Status skonomi ' Prosentase !
: o IR Pt L1213

1 ! Pegawal negeri sipil 2 ' 8 ' 8 17,7136,4'40,0
2V ABRI/ Pensiunan ' 2 ‘'a 1 2 9.7 9.1110,0

3 ' pengusaha/wiraswas ! 1 ' ' ] A

' ta/pedagang Vg 210 -7 8 540 05,540,0

L4 ' Petani bIn - t 2 't 2 58,4 9,1'10,0
5 ' Nelayan ¥ 4 Y- ! = 154 « ¢ =
6 ' Buruh ‘L - t e A5 - V-
Jumlah t2g 122 t 20 100 '100 100

Diolah dari item 1

Terlihat untuk keluarga yang berekonomi lemah pa
da umumnya petani yaitu sekitar 10 orang (38,4 %] dari
26 responden, sedangkan yang berstatus pegawal negeri
sipil/ABRI 4 orang (15,4 %) dari jumlah 26 responden,
Pengusaha/pedagang dan buruh masing-masing 4 orang
(15,4 %), Keluarga dengan status ekonoml sedang pada
umumnya berprofesi pengusaha/wiraswasta yaitu 10 orang

(45,5 %), pegawai negeri sipil 8 orang (36,4 %), petani
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dan ABRT masing-masing 2 orang (9,1 %). Sementara yang
berprofesi nelayan dan buruh tidak ada. Keluarga dengan
status sosial ekonomi kuat; pegawai negerl sipil dan pe
ngusaha/wiraswasta masing-masing 8 orang (40,0 %), ABRI
dan petanil masing-masing 2 orang (10,0 %), sementara ne
layan dan buruh tidak ada.

Adapun penghasilan rata-rata perbulan keluarga
responden dapat dilihat dari item 3 "penghasilan rata-
rata perbulan setiap responden'", Responden yang bereko-
nomi lemah 100 % (26 responden) berpenghasilan Rp.90,0Q
responden yang berekonoml sedang 100 % (22 orang) yaitu
Rp. 150.000. Responden yang berekonomi kuat 15 orang

(75 %) berpenghasilan Rp. 300,000, 5 orang (25 %) yang
berpenghasilan Rp. 500,000 ke atss. ]

Data ini menunjukkan tingkat sosial eltonomi ke-
luarga dan bila diklasifikasikan yaitu keluarga yang
berstatus sosial ckonomi lemah dengan penghasilan per
bulan Rp. 90,000, Keluarga yang berstatus ekonomi se=
dang, penghasilan perbulan Rp. 150.000 ke atas. Keluar-
ga yang berstatus ckonomi kuat, penghasilan perbulan

Rp. 300,000 ke atas.



"BaB III

PENDIDIDKAN ANAK DALaM LINGKUNGAN
KELUARGA

A. Pengertian Pendidilkkan, pAnpak Didik dan Lingkungan Ke'

luarga.
1 Defenisi pendidikan,

Pengertian pendidikan yang akan dikemukakan ada-
lah pengertian dari segl umum dan pendidikan Islam. Hal
ini penting untuk memahami faktor perbedaan mendasar
Yang terdapat pada dua konsepsl pendidikan tersebut.Pen
didikan dari pengertian umum yaitu:

a. Pendidikan sebagal gejala budaya.

Bahwa pendidikan adalah gejala kebudayaan mengan-
dung arti bahwa pendidikan hanya diadakan dilaksa .
nakan oleh makhluk budaya, makhluk diberkati deng
an kemampuan untuk menciptakan nilai kebudayaan.
Dan manusialah yang berhak untuk disebut sebagai
manusia budaya, karena hanya manusialah makhluk
yang mampu, mghciptakan nilai-nilai kebudayaan...

bR

Pendidikan sebagal gejala kebudayaan adalah di =

S2osRen dercusia tergolong makhluk yang berkemampuan

intalan nilail-nilad kebudayasn. Atau perkata lain

281 FL008an adalah produk cipta manusia berbudaya karena
IS SO

stealt mencerminkan ségala nilai-nilai kebudaya-

¢ ryang berlaitu sekarang atau pada saat tertentu,

lDrs. Ali Saifullah HA, Pendidik :

d
Kebﬁdayaan, (Cet.T;Surabaya: Usaha Nasional,1982),h. 13.

26
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b. Pendidikan sebagal proses pembentukan prilaku.
Pendidikan adalah suatu proses dengan mana pem
binaan tingkah laku perbuatan dllaksaqakan atau
dengan fata lain dengan nama manusia i.c. anak ha
rus belajar berfikir, berperasaan dan bertindak
lebih sempurna dan baik darlipada sebelumnya. 2
Melihat pendidikan sebagail proses pembentukan
prilaku anak, maka pendidikan harus diarahkan pada kese
lurvhan aspak pribadi dan meliputi aspek jasmani, jiwa
dan mental kerohanian maupun aspek moral. Pendidikan ha
rus diarahkan kepada kemampuan anak bertingkah laku dan
kesadaran bertanggung juwab akan segala akibat tingkah
perbuatannya.
C. Pendidikan sebagal proses pergaulan dan memimpin

yang bersifat edukatif.

Pendldikan ialah segala usaha orang dewasa dalam
pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkam
bangan Jasmani dan rohaninya kearah kedewasaah...
Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan se
ngaja oleh orang dewasa kepada ansk-anak, dalam per
tumbuhannya, (Jasmani dan rohani) agar berguna bagi
diri sendiri dan bagi masyarakat. 3

Pendidikan yang sebenarnya didalamnya terjadi pro
886 pergaulan antara orang dewasa dan anak. Artinya pro-

se3 pergaulan pedagogis. Pergaulan pedagogis itu bersi-

fat:

1 b 1 d. b, 37

3Drs. M. Ngalim Purwanto,MP. Tlwu Pendidikan Teo

ritis dan Prolktis,(Cet., TV; Bandung: Remaja Karya,1988),
By dli




a.Didalam pergaulan ini ada pengaruh yang sedang
dilaksanakan;

b.Ada maksud, bahwa pengaruh itu dilaksanakan oleh
orang dewasa (dalam berbagai bentuk, misalnya be-
rupa sekolah, penga jian, buku-buku, pelajatan, dan
sebagainya) kepada Orang yang belum dewasa. 4
Pendidikan merupakan tanggung Jjawab orang dewasa

dan harus dilaksanakan Hengan kesadaran membimbing dan

meminpin amak menu ju kedewasaan Jjasmani dan rohani.

"Pendidikan adalah suatu pimpinan Jasmani dan rohani
yang menuju kesempurnaan dan lengkapnya sifat-sifat kem
nusiaan dengan arti yang sesungguhnya”.s Persoalan si-
fat Keranusiaan merupakan sasaran utama pendidikan yang
harus dikembangkan.

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
orang dewasa dengan penuh kesadaran disertal dengan tang
gung Jawab yang pelaksanaannya berupa bimbingan dan pim-
pinan yang ditujukan kepada seluruh kepribadian anak di-
dik sebagai makhluk pribadi maupun sebagai makhluk so
sial. Sifat bimbinggn yang diberikan oleh pendidik ke-
pada anak didik pada hakekatnya berupa pengaruh yang
balk terhadap potensi-potensi jiwa dan raga anak didik,

Rila pendidikan dilihat dari dimensi konsapsi

T bia, he 13

M. Natsir, Eapita Selecta,(Cet. IIT; Jakarta:
Bulan Bintang, 1972), h, 82.
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Islam maka berarti proses pendewasaan dan pengembangan
seluruh potensi kepribadian secara bertanggung jawab
dan dilaksanalkan dengan penuh kesadaran oleh para orang
dewasa atas dasar norma-norma agama untuk membentuk angk
didik yang berkepribadian muslim.
Untuk itu kuslifikasi Islam untuk pendidikan membe
rikan kejelasan bentuk konseptualnya. Pembentukan
kepribadian yang dimaksudkan sebagal hasil pendi-

dikan adalah kepribadian muslim, dan kema juan Ma 8ya

rakat dan budaya adalah yang tidak menyimpang dari
ajaran Islam,6

Wujud kepribadian anak, kemajuan masyarakat dan
budaya yang dicita-citakan melalul proses pendidikan
Islam adalah yang sesuai dengan norma-norma agama Islam,
Pendidikan Tslam disamping mengembangkan potensi-poten=~
81 anak juga membentuk kema juan sosial masyarakat baser
ta budayanya dengan tata krama Islam.

Prof.Dr. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi dalam buku-
nya "Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam" menegaskan:

Pendidikan agama adalah untuk mendidik akhlak dan
Jiwa merecka, menanamkan rasa fadhilgh (keutamaan),
memnbis sakan mereka dengah kesopanan yang tinggi,

mempersiapkan mereka untuk satu kehidupan yang su-
ci seluruhnya ikhlas dan Jujur. 7

6Dr.Zakiah Daradjat, et.al, Filsafat Pendidikan _

Islam, (Dirjen Binbaga Islam: Jakarta, 1§3373h5: h.Ix9.

?M oh ; : 4 7
+ Athiyah Al-Abrasyi At-Tarbiyatul Islamiyah,
terjemah Prof.H Bustamy A. Gaﬁi dan Djohar Bahry LIS,
"Dasar=Dasar Poko Fendidikan Islam"( jakarta: Bulan Bin
tang, 1980), h. 15.
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Bagli Umat Islam, agama merupakan dasar utama da-
lam nendidik anak melalui sarana pendidikan, Karena de-
ngan menanamkan nilai-nilai agama akan sangat membantu
terbentuknya sikap dan kepribadian anak kelak pada masa:

dewasa.

+++ bendldikan Islam adalah usaha yang diarahkan
kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai de
ngan ajaran Islam atau suatu upaya dengan ajaran
Islam, memikir, memutuskan dan berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam, serta bertangrsung Jawab sesuai
dengan nilai-nilai Islam. 8

Atas dasar uralan di atas, maka ciri khas pendidikan

Islam yaitu:

1. Wilai yang mendasari pendidikan Islam adalah bersi-
fat normatif keagamaan, berbeda dengan pendidikan umum
bersumber dari nilai produk budzya dan Xemanusiaan,

2. Pendidikan Tslam ditegakken atas prinsip keseinbang
an, kaselarasan antara posisi anak didik sebagail makhlus
pribadi dan makhluk sosial, jasmani dan rohani atau men
tal spiritual, dunia dan akhirat.

5« Pendidikan Islam diarahkan untuk mengembangkan poten
sl-potensl individu dan potensi sosial secara bertanggung
Jawab guna konsolidasi kekhalifaan.

ks Keriterlia pendidik/orang dewasa dalam pendidikan
Islam adalah yang berwatak dan berkepribadian Islam se-

cara utuh, . j ke e k 3

Bnr‘ Zaklah Daradjat, et al, Op Cit, h. 180.
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2. Pengertian anak didik.

Persoalan ini menyangkut tentang mengapa anak

disebut anak didik atau sifat maupun sikap anak yang

manakah sehingga anak dikategtrikan sebagail anak didik,
Secara sederhana anak didik atau slterdidik ada
lah mereka yang membutuhkan pendidikan dan menyiapkan
dirinya untuk dididik. Bahkan Drs. M. Ngalim Purwanto,
MP membatasi " giterdidik harus Orang yang belumn dewa
8sa; Jadi terbatas pada anak-anak Saja".g Jadi faktor
kedewasaan atau belum men jaedi kriteria anak didik,
Anak didik adalah bagi mereka Yang menjdi obyek
pendidikan, Balam posisi demikian, mereka memerlukan

bantuan dari orang dewasa.

Anax didik didalam mencari nilai-nilai hidup, ha-
.rus dapat bimbingan sepenuhnya dari pendidik, ka-
rena menurut ajaran Islamsaat anak dilahirkan dg -
lam keadaan lemah dan suci/fitrah, sedangkan alam
sekitarnya akan memberi corak warna terhadap nilai
hidup atas pendidikan agama anak didik. 10
Oleh karena itu maka ciri khas anak didik perlu
difahami dengan balk oleh para pendidik, Ciri khas anak
didik seperti yang dikemukakan oleh Langeveld:
a. Sifat hakekat anak didik. Anak itu memiliki sifat

kodrat kekanakan yang berbeda dengan sifat hakekat kede

Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Op Cit, h. 14

lODr. Zakiah Daradjat, Cp Cit, k. 168,




wasaan, memiliki sifat menggantungkan diri membutuhkan
pertolongan dan bimbingan baik rohani maupun Jjasmani,
Juga memiliki rasa untuk menjadi manusia.

b. Sifat hakekat manusia dalam pendidikan. Disamping
8ifat hakekat kodrat yang dimiliki maka anak juga memid
1iki1 sifat hakekat sebagai makhluk individual, sosial
dan moral sehingga memungkinkan untulk dididik. 11

Selain itu bagl bangss Indonesia harus pula mema
hami haltekat manusia yang sesual dengan tuntutan pendi-
dikan nasional yang terdiri atas unsur:

a.Manusia individualitas tersimpul dalam manusia
sebazal manusia.

b.Makhluk moralitas tersimpul dalam manusia sebag
gai manusia susila.

¢.Malkhluk negara nasional tersimpul dalam warga ne

gara yang demokratis dan berkesadaran Kebudayaan
Nasional Tndonesia.

d.Makhluk sosialistis tersimpul dalam bertanggung

jawab atas kesejahteraan masyarakat dan tanah
air.

e.Makhluk religioms theistis tersimpul dalam sifat
hakekat manusia yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esall

Jadi anal didik mempunyai kebebasan perbedaan pri
badi secara individual baik bakat, watak temperamen, tem
po serta irama perkembangannya. Anak didik adalah makhluk
yang tidak biss dipisahkan dengan kehidupan sosialnya.
Makhluk yang memiliki kemampuan untuk berbuat susila se-

suai dengan norma dan nilai. Makhluk yang memilikil kemam

11ﬂisadur dari Drs. Ali Saifullah HA,Op Cit, B.90

127y 4 d: he 93
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Puan beragama menurut tuntunan agama.

Memperhatikan sifat kodrat anak didik dan sifat
hakekat manusia yang sesuai dengan tuntutan pendidikan,
malta nampak perbedaan gelala-gejala pada anak didik de
Dgan gejala kedewasaan sebagai pendidik,

Untuk mengakhiri uraian tentang kedewasaan ini,baik

lah disini lkami berikan perbandingan antara gejala
gejala keanakan dengan gejala kedewasaan sebagail

berikut:
MUDA DIEWA SA
- Mencari bentuk ~ Menampakkan disi
sebagai bentuk
= tak mempunyai ketetapan - beranggapan mempu
nyai ketetapan
- tak ada kemerdekaan - merdeka
- kelihatan mudah berubah - tetap, stabil
- lemah - kuat
= memerlulkan bantuan - membantu
= Bangat mudah terpengaruh -~ tahu mengambil dan
(belum punya keyakinan yang menentukan Jalan
tetap) (tidalk bergantung

kepada pendapat
Oorang lain),13

Terlihat pada anak selalu menghendaki dan menga
lami perubahan, berbeda dengan orang dewasa mempunyai
bentux dan wujud. Anak memerlukan bantuan dan secara ke
Jiwaan belum dapat bertansgung jawad dan kondisinya ne
8lh lemah, tidak stabil, Pada Orang dewasa memiliki tang
gung Jawab, kuat memiliki jiwe yarg stabil,

Pendidikan anak berarti menempatkan anak pada po
sisinya sebagai obyek pendidikan dengan memperhatikan
dan memperlakukannya sesuai dengan hakekat sifat kodrat

anak. Anak memiliki ciri khae berbeda dari pada kedewa=

13 Drs.M. Ngalim Purwanto, MP, Op Cit, h. 17

CUTREE e B
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saal.
%+ Pengertian keluarga.

Dilihat dari segi keberadaannya maka "pusat ke=
luarga merupakan yang pertama dan utama, dan oleh kare
na itu orang tua adalah pendidik yang pertama dan uta-
matt, lqﬂilihat dari sepgl kelembagaan dsn status sosial
nya serta missi pendidikan yang diemban{nya maka keluar
Ba.diartikan sebagai:

Keluarga adalah lzmbaga sosial yang mengadakan,un
tukk tidak mengatakan menciptakan atau membuat anak
sesual dengan kodrat pembawaan naluri ke orang tua
untuk dan demi kelangsungan hidup keturunannya. 15

lenurut Dres. Ramayulis yamtu:

Keluarga merupakan satuan sosial terkecil dalam ke
hidupan makhluk manusia sebagal makhluk sosial. Ia
merupakan unit pertama dan institusi pertama dalam
masyarakat. Keluargalah tempat yang mula-mula dike
nal oleh anake-anak, Di dalam keluargalah mulai di-
bina akhlak anal-anak, Dalam keluarga mulai dikete
ngahkan dasar-dasar pendidikan anak. Anak dibiasa-
kan patuh, berbudl luhur, berdisiplin, pandai menem
patkan diri sebagai hamba Allah SWT, dan pandai ber
gaul dengan masyarakat. 16

Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai institusi
s0s8ial yang terkecil juga secbagail lembaga berlangsung-

nya keharusan pendidikan di dalamnya. Fungsi pendidikan

Yinre. A1li Saifullah HA, Op Cit, h. 108.
A% b 1 4, h. 109.

IGDPS. Ramayulis, dkk, Pendidikan Islam Dalam Ru

mah Tangga,(Cet.T; Jakarta: Kalam Mulia, 1987), h. 1
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kKeluarga bersifat kodrat dan mutlak adanya. Dalam Undang
Undang Sistem Pendidikan Nasional disasbutkan bahwa pen-
didikan keluarga merupakan " bagian dari Jalur pendidik
kan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga
dan yang memberilkan keyakinan agama, nilal budaya, nilai
moral dan keterampilany 17

B. Kedudukan, Tugas Orang Tua (orang dewasa) Dalam Ling

Oleh sebab lingkungan keluarga merupakan lembaga
atau institusi pendidikan yang pertama dan utama, maka
kedudukan orang tua adalah sebagai figur senteral dan
pengendali mekanisme pendidikan dilingkungan keluarga
yang pertama dan utama. Orang tua dan juga keluarga ada
lah pendidik yang bersifat kodrat dan berlangsung selama
hidup yang didasarkan cinta ksih dan merupakan pendidik
Yang pertama dan utama dalam memberikan pengaruh kepada
Kepribadian anak. Orang tua adalah Oorang dewasa yang te
lah mampu dan bersedia menerims pertanggung Jjawab men-

didik keluarganya.

Pendidikan orang tua terhadap anak-anaknya adalah
pendidikan yang didasarkan kepads rasa kasih sa-
yang terhadap anak-anak, dan yang diterimanya dari
kodrat, Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik
karena kodratnya maka oleh karena itu kasih sayang

l?Undang—Undang Pendidikan No. 2 Th. 1989, Sistem

pendidikan Nasional, ( Jakarta: PT. Armas Duta Jaya,19
he &35,
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Orang tua terhadap anak-anak hendaklah kasih sa -
yang yang sejati pula. Yang berarti pendidik atau
ofang tua mengutamakan kepentingan dan kebutuhan

anak-anak,dengan mengesampingkan keinginan dan ke
senangan sendiri. Dalam hal ini hendaknya kita ha
rug ingat pula bahwa pendidikan berdasarkan kasih
sayang saja kadang-kadang mendatangkan bahaya, Ka
slh sayang harus dijzga jangan sampal berubah men
Jadi memanjakan... Kasih sayang harus dilengkapi

dengan pandangan yang sehat tentang sikap kita ter
hadap anak. 18

Alex Sobur melihat kedudukan orang tua sebagai pendidik
adalah sangat bernilai dan tidak dibatasi oleh ruang
lingkup pergaulan anak.

Tentu orang tua tidaklah cukup hanya memenuhi ke-
butuhan sehari-haei demi kelangsungan hidup anake-
nya. Anak membutuhkan perhatian yang lebih menda-
lam serta pengelolaan yang lebih intensif, baik
melalui pendidikan formal (sekolah) maupun pendi-
dikan non formal (keluarga).Melaluisarana pendidi
kan ini orang tua dapat memberikan pengaruh dalam
pembentukan kepribadian anak dan watak yang akan
dibawanya hingga dewasa nanti. 19

Proses pendidikan dilingkungan keluarga oleh
Orang tua didasarkan atas kasih sayang dan menerima
tanggung jawab karena kodratnya. Dari segi pedagogis,
kasih sayang orang tua kepada anaknya adalah sangat
bermanfaat dan akan berakibat bila anak tumbuh tanpa

kasih sayang orang tua.

Sekarang ini, banyak keluarga yang lalai dalam me
limpahkan kasih sayang antara satu sama lain. Me-

lgﬁrs. M. Ngalim Purwanto, MP, Op Cit, h. 88,
19Alex Sobur, Pembinaan Angk Dalam Kelusrga Kum

pulan tulisan Mengenai Pendidikan pnak, (Cet. I; Jakar
ta: BPK Gunung Wulia, 1987), h. 1.
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reka lupa, hahwa bila seorang anak tumbuh dalam
lingkungan yang dingin, tanpa kasih sayang, dengan
sendirinya anak itu akan menemui banyak kesulitan
dalam memberi dan menyatakan cinta mereka. Orang
tua hendaknya menyadari, apabila pada usia kecil
8l anak sudzh dipenuhi dengan kasih Bayang maka ia
akan tumbuh secars normal dan mudah mengungkapkan -
dan memberi cinta kasih Berhadap sesamanya. 20

Oleh karena itu ikatan emosional dan kasih SayaBg
antara orang tua dan anak harus diperkuat dan dibina me
nyertal perkembangan anak. Akan tetapi hendaknya pula
dihindari pemberian kasih sayang yang mengarah untuk me-
man jakan anak, kasih sayang yang terlalu ekstrim berupa
menghalangi analk untuk bergaul didunia sekitarnya kare-
na khawatir mendapat pengaruh buruk, juga kasih sayang
mengharapkan kesenangan dan kepuasan dari anak,

Orang tua dalam hal ini ibu dan ayah meskipun ke
beradaannya dilingkungan keluarga sebagal pendidik per-
tama dan utama adalah sama, akan tetapi posisi atau kedu
dukan antara keduanya dilihat dari segl peranannya adai
lah sangat berbeda. Kedudukan ibu sebagai pendidik dili
hat dari segi peranannya mencakup:

- sunber dan membori rasa kasih sayang
pengasuh dan pemelihara
- tempat mencurahkan isi hati
- pengatur gehidupan dalam rumah tangga

- pembimbing hubungan pribadi
=~ pendidik dalam segi-segl emosiocnal. 21

2OI b 1d, he 43

ZlDrs. M. Ngalim Purwanto, MP. O Cit, h. 9l.
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Kedudukan ayah sebapgal pendidik dilihat dari segi peram

annya mencakup:

Sumber kekuasaan di dalam keluarga,

penghubung intern keluarga dengan masyarakat
atau dunia luar -
pemberl perasaan aman bagi seluruh anggota ke -
luarga

pelindung terhadap ancaman dari luar,

hakim atau yang mengadili jika terJjadi parseli -
sihan, 22

pendidik dalam segi-segl rasional.

Orang tua Jjuga Orang dewasa dalam posisinya sebagal pen

didik harus memiliki sifat-sifat kepribadian sebagal beg

rikut:

manusia yang memiliki pandangan hidup prinsip hi
dup, pasti dan tetapy

manusia yang telah memiliki tujuan hidup atau ci
ta-cita hidup tertentu, termasuk cita-cita untuk
mendidik.

manusia yang cakap mengambil keputusan batin sen
dirl atas perbuatannya sendiri dan yang akan di-
pertanggung jawabkan sendiri.

manusia yang telah cakap menjadi anggota masyara
kat secara konstruktif dan aktif penuh inisiatif
manusia yang telah mencapl umur kromologis pa -
ling rendah 18 tahun.

manusia yang berbudi luhur dan berbadan sehat.
manusia yang berani dan cakap hidup berkeluarga.
manusia yang berkepribadian yang utuh bulat. 23

Demikianlah gejala-gejala kepribadian yang harus

mgnsifati orang twa sebagal syarat untuk memimpin anak

ke arah kedewasaan.

Tugas orang tua darl segli pedagogls meliputi pem

221 b 1 d.h, 92
®3prs. Ali Saifullah HA, Op Cit. 87
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bingan moral dan mental beragama. Aspek ini merupakan
tugas yang terpenting. Penting dalam arti membentulk pri
laku anak sesual dengan sistem moral, etis atau akhlak,
Mempertebal kayakinan beragama dan loyaligas mengamal -
kan ajaran agama sehingga pola kehidupan anak secara re
ligius memenuhi kriteria. Tugas dari aspek ini meminta
perhatian yang cukup lagi serius dan ker ja keras orang-
tua, namun sangat mulia. Para orang tua harus konsisten
térbadap tanggung jawab moral, agama, pendidikan anak.
Sabda Rasulullah Saw,

A | e Yo bacea iy _sp ectss

A -
crd ot Qoo (Lﬁy@e s e d i _p
E:&,gt54;%f%?Lbﬁj:;‘*“?94#Li3Léﬁ;ﬁj*ZAl3(5':d;%fgj
' "'L{j%f%)t;f”dif sz 3de Y
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Dan dari Ibnu Umar telah diredhahi Allah keduanya.
Aku telah mendengar Rasulullah Saw bersabda: " Se-
tiap kamu adalah penanggung jawab dan akan dimin -
tal pertanggungang jJawab atas apa yang dipercayak=-
an kepadanya. Seorang laki-lakl bertanggung Jjawab
atas kehidupan keluarganya dan akan dimintai per -
tanggung jawab atasnya. Dan seorang isteri bertang
gung Jjawab atas harta benda anak-anak suaminya dan
akan dimintai pertanggung jawab atasnya. H.R., Bukh
ari dan Muslim. 25

Artinya:

€4abi Zakariyah Yahya Bin Syarif An-Nawawi, Ria-
dhus Shglihin, (Cet.T; Bandung: al Ma'arif, t,th ).T?%

ESK.H. Hasan Basri,et al, Memelih Kelangsung-
an Hidup Anak Merurut A jaran Islam, ( Panitia Muzakarah
Kerjasama Departemen Agama RI,Majelis Ulama Indonesia
dan Unicef Jakarta 1987/1988 ), h, 4
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Tghggung Jjawab terhadap anak juga dalam bidang

fugas.opang tua sebagai pelindung dan pemelihara anak

yakni orang tua harus memelihara keselamatan kehidupan
keluarganya baik moril maupun material. Jaminan perlin‘
dungan dan pemeliharaan anak segl moril dan materil nme
rupakan upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup
anhak. Yalam rangka menunjang hak kelangsungan hidup anak
agama Islam mengzariskan tentang berbagal kewa jiban
Oorang tua yang harus dipenuhi sekaligus sebagal hak
anak. Orang tua berkewajiban dalam memberi nafkah, me=-
melihara anak, berlaku adil terhadap anak.26 Atas dasar
inilgh, malka anak dalam posisinya sebagai obysk pendidi
kan mempunyai; hak untuk hidup, hak untuk memperoleh
nafkah, memperolch pemeliharaan dan hak untuk memperoleh
perlakuan yang baik dan yang adil.a? Pemeliharaan dan
perlindungan Qrang tua terhadap anak sebagai upaya un-
tuk menjaga kelangsungan hidup mereka berpangkal pada
ide bagaimana agar analk tumbuh sehat, Jjasmani maupun
rohani. Dan usaha ini bermula sejak sebelum lahir, bah
kan sejak kedua orang tuanya akan menginjak mghligai
runah tangga. Usaha ini penting dalam rangka menumbuh

kan generasi muslim yang kuat dibidang soslal ekonomi,

26
27

Disadur dari Ibid, h. 15-17.

Disadur dari Ibid, h. 17-18.



pendidikan,moral dan agama.

Jamlnan materi bagi kelangsungan hidup anak an-
tara lain perawatan dibidang kesehatan, pemberian makan
an bergizi lagi baik, jaminan nafkah ., Hal ini dijelas-

kan dengan Firman 81lsh dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra!

ayat 26; : P
. wbive o A
o c oV o (C St .-//.“_DW J))JUJL_)_Q
yj d{J‘rJM)l (—)-) & [ " 'y “
l/ﬁvkﬂ’Jg)ukT‘)
Artinya;

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, (juga kepada) orang miskin dan orang
yang dalam pergalanan dan Jjanganlah kamu menghamb
bur-hamburkan (hartamu) secara boros. 28.

Se jalan dengan firman pllah di atas, Rasulullah

SAW bersabda:
({A#L5¢ﬁ1$¢Llpr§,p:;¢LthL%;JLQQJEJkr;ibwﬁah_ﬂgﬁp
LU'M;"A,&MMD{&M PO0 (PSS L LRI (N
Artinya; Mﬂj,L@d‘bL&/ : Q;}JL494;J(;LJ\52

Dari Abu Mas'ud Al-Anshari ra., Rasulullah SAW ber
sabda: "apabila seorang muslim memberikan belanja
kepada keguarganya semata-mata karena mematuhi
Allah, maka ia mendapat pahala (Hadits Riwayat Bu
khari). 29

Tugas perawatan orang tua terhadap anak dari se-

gl kesehatan meliputi tugas perawatan masa Jakin, masa

2BDepar'ternen A ganma RT, %.lﬂu_r'aﬁ_dan_'l‘mm.
(Jakarta: Yamunu, 1979), h. 428,

%, Zainuddin Hamidy et al, Terjemah Hadits Sha
hih Buikhari iilid IV (Cel.T; Jakarta: Wijaya, 1982),h 21,
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bayi, masa balita dan masa kanak-kanak serta masa seko-
lah, Perawatan berupa kegiatan memberikan makanan dan
minuman yang bergizi dan berprotein, terutama protein
hewani, memberi AST., Menjzga kondisl kesehatan anak be -
rupa memberi imunisasi sebagal penangkal terhadap penya
kit tertentu seperti difteri, batuk rejang, tetanus.
Tugas orang tua dibidang pendidikan, terutama
pendidikan moral dan mental beragama. Tugas inl harus
diwujudkan dengan menempuh cara penerapan secara ber=-
tahap seirama dengan kondisi dan tingkat perkembangan
anak. Tugas pendidilkkan yang penting diperhatikan yaitu
pembinaan kecerdasan, menanamkan hidup disiplin, rasa
percaya pada diri sendiri, membangkitkan semangat krea
tifitas, memberikan keterampilan, memperteguh keyakin-

an dan moral serta menanamkan benlh-henlh keagamaan.

C. Pendidikan Keluarga dan Urgensinya Sebagai Basls
Pertama dan Utama Pendidikan.

Pendidikan keluarga adalah pendidikan yang ber-
langsung di luar pendidilkan sekolah pada Jalur lingkung
an keluarga, dilihat dari keberadaan dan fungsinya ada-
lah sangat stratesgl dan mendasar.

Keberadaan lingkungan keluarga adalah pendidik-
an yang berlangsung di dalamnya pertama dan utama serta

sewa jarnya. Sudah sewajarnya bahwa keluarga, terutama




43

orang tua, memelihars dan mendidik anak dengan rasa ka-
sih sayang, perasaan kewa jiban dan tanggung jawab yang
ada pada orang tua untuk mendidik anak timbul dengan
sendirinya, secara alamiah, tidak Karena dipaksa atau
disuruh oleh orang lain. Demiklan puls kasih Bayang
Orang tua terhadap anak adalah kasih Bayang yang seja-
ti, yang timbul dengan spontan, tidak dibuat-buat, Di
rumah anak menerima keih Sayang yang besar dari orang
tuanya. Anak menggantungkan diri sapenuhnya kepada
Orang tuanya, tempat ia mencurahkan i1si hatinya. Anak-
anak merasa satu dengan anggota keluarganya, tidak me-
rasa asing seperti dengan anggota~-anggota keluarga yang
lain,

Tugas dan fungsi keluarga dalam mendidik anak ada
lah sangat berat dan penting. Secara obyektif bahwa se-
luruh proses kependidikan anak adalah tanggung jawab
yang sebenarnya dari orang tua Yang mengendalikan pendi
dikan keluarga. Meskipun anak smdsh memasukil usia proe
8é8 s0slal dan bersekolah. Orang tua tidak boleh menaf
sirkan bahwa dengan masuknya anak dilingkungan pendidik
an sekolah maka tanggung jawab mereka berakhir,

Dalam mendidik anak-anak itu sekolah melanjutkan
pendidikan anak-anak yang telah dilalkukan orang
tua di rumah. Rerhasil baik atau tidaknya pendidik
an di sekolah tergantung kepada dan dipengaruhi

oleh pendidikan di dalam keluarga. Pendidilcan ke’
lharga adalah fundawen atau dasar dari pendidikan
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anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan yang di =
peroleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan
anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam
masyarakat, 30

Dari segl keagamaan, pengalaman dan pendidikan
agama yang diterima anak di lingxungan keluarga menentu
kan sikap hidup dan cara beragama anak pada masa selan-
Jutnya. Keluarga merupakan basis yang sangat menetukan
perjalanan keyakinan beragama anak., Tidak Jarang anak
dalam proses perkembangannya mengingkari atau menyalahi
keyalkinan ketauhidan sebagai fitrahnya adalah penyebab
utamanya sistem pembinaan yang begitu lemah didapatkan
analf dilingkungan keluarga. Berarti dari aspek ini ke=-
luarga sangat menentukan proses normalnya atau tidaknya
kehidupan keagamaan anak.

Tentang pentingnya pendidikan dalam lingkungan
keluarga telah dinyatakan oleh banyak ahli didik dari
zaman yang telah lampau, diantaranya:

1, Johan Amos Comenius (1592-1671). Dalam bukunya "Di
dactica Magna" disamping mengemukakan azas-azas didak-
tiknya Jjuga menekankan betapa pentingnya pendidikan ke-
luarga itu bagil anak-anak yang sedang berkembang. Ting-
katan sekolah yang dilalui oleh anak sampai mencapai ha
kilkat kedewasaannya, dasar permulaannya dilakukan dalam

keluarga yang disebut sekolah ibu,

30Drs. M. Ngalim Purwanto, MP, Op Cit, h. 86,

SN e .
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Johan Amos Comenius (1592-1671) dalam bukunyan "Di

daetica Magna" membagi periode perkembangan sebagai
berikut:

(1) 0-6 tahun, periode sekolah ibu

(2) 6-12 tahun, periode Sekolah Bahasa Tbu
(3)12-18 tahun, periode Sekolah Latin,

(4)18-24 tahun, periode Universitas. '

Dalam hal ini Comenius lebih menitik beratkan as
bek pengajaran dari proses pendidikan dan perkemba
ngan anak. Tahun-tauhn pertama 0-6 tahun disebut
sebagal periode sekolah Tbu Karena hampir semua
usaha bimbingan pendidikan zditambah erawatan dan
pemeliharaan) berlangsung ditengah ke uarga. Teruta
ma sekali aktivitas ibu sangat menentukan kelancar
an proses pertumbuhan dan perkembangan anak.

Usia 6-12 tahun disebut periode sekolah Bahasa
Ibu, karena pada periode ini anak baru mampu meng-
hayati setiap pengalaman dengan pengertian bahasa
sendiri (bahasa Ibu), Bahasa Tbu dipakai sebagai
Sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain. Ya-
itu untuk mendapatkan impresi dari luar; berupa
pengaruh,sugesti serta transmisi kulturil (pengo-
peran nilai-nilai kebudayaan) dari Oorang dewasa.
\Ban dipakainya pula untuk mengekspresikan kehidup
an batinnya pada orang lain, 31

Ada masa tertentu dalam proses perkembangan anak
mutlak memerlukan perawatan pembinaan orang tua. Bahkan
seluruh aspek kepribadian anak dasar pewbentukannya di-
letakkan dalam lingkungan keluarga.

2. Prof, Dr, Kohnstamm. Dikemultakan bahwa sebelum ahak
Memasukl periode intelektual, ia melswati satu masa di-
mana anak terikat oleh ibu bapaknya serta anggota keluar
lainnya, yaitu masa vital dan masa estetis,

Prof. Dr. Kohnstama juga menitik beratkan pembagian
nya pada segl-segl paedagogis scbagal berikut:

Blnra. Kartini Kartono, Psikolosi Anak, (Cet. T
Bandung: PT Alumni, 1986), h. 43,




l,periode vitaal (penting/menyusu).
2.periode estotis (keindahan/anak kecil).
3.periode intelektual (anak sekolah),

Konhstamm mengemukalkan bahwa anak sebelum berse
kolah lebih dulu mengalami 2 masa yaitu masa pe-
nyusu dan snak kecil dimsna dalam kedua mada ini
alak sangat terikat oleh ibu bapaknya serta ang-
gota keluarga lainnya. Masa penyusu disebut masa
vitaal karena masa irilah yanz men jadil dasar pen-
ting (vitaal) bagi kelanjutan hidup jasmani serta
rohani anak. Sedang masa ansk kecil disebut masa
estetis karena masa ini anak sangat mengha jatkan
keindahan, suasana yang serba menggembirakan diri
nya atau diasuh dalam Xechidupan yang penub keterw
tiban dalam keluarpa, Dalam kehidupan anak membu
tuhkan pendidikan yang memberi kesan indah, gembi
ra, senang dalam jiwa mereka. Kesan yang indah,
yang menggeubirakan dnn lain-lain dalam pendidikan
agama demikian itnu akan membawa perasaan cinta pu-
la kepada agama pada masa dewasahya. 32

Periode vitaal dan estetis merupakan masa memer
lukiain perawatan dan pendidikan yang serius dari orang
tua. Perawatan dan pendidikan segl fisik jasmani, jiwa
dan rohani anak. Perawatan dan pendidikan pada masa ini
oleh orang tus sangat penting artinya sebedum anak mema
suki periode sekolah,

Demikianlah begitu pentingnya pendidikan keluar-
ga dalam mengembang missi pendidikan. Karena pendidikan
di lingkungan keluarga disamping tidak dibatasi oleh
periode perkembangan anak dalam arti hanya berlaku une

tuk satu tahapan perkembangan, interaksi pergaulan dam

*“nre. T, pArifin, M. Rd. Hubungan Timbal Balik

Pendidikan Agamg 43 linegkungan Sekolah dan Keluarza,
(Cet. TV; Jakarta: Rulan Rintang, 1978), h. 51.
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komunikasi edukatif Juga keluarga men jadl basis yang
mendasar, utama dan pertama untuk pembinaan dan pendi-
dikan anak pada masa szlanjutnya. Keluarga merupakan
wadah yang tepat untuk membentuk keyakinan beraganma,
memperkuat noral, pembinaan Jiwa sosial dan keterampil
an serta nilai budaya kepada anak didil,

Bila dasar-dasar perawatan dan pendidikan anal
di lingkungan keluarga lemah maka akan berakibat burul
terhadap pendidikan anak di lingkungan sekolah dan ma-
Syarakal. Berarti keluarga memegang kuncl berhzsil atau
tidaknya pendidikan anak terutama dalam hal sikap hidup
beragama dan berkcyakinan.

Melihat pendidikan keluarga sangat urgen terha-
dap pendidikan anak, maka keberadaannya sebagai lembag
pendidikan utama dan pertama perlu dimantapkan, fungsis
nya perlu dimaksimalkan kemudian peranannya perlu diin

tensifkan.

D. Funzsi Pendidikan D1 Dalam Lingkungan Keluarga.

Feluarga scbagai lembaga pendidikan dan institu
8l unit sosial masyarakat merpunyai fungsi kependidikan
Drs. Ali Saifullah HA membagi fungsi kependidikan keluar
ga Yaitu:
a.Pendidikan budik pekerti, dimana kepada anak-anak

diberikan dan ditanamkan norma pandangan hidup
tertentu, meskipun dalam bentuk sederhana dan
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langsung, dalam bentuk praktek, dalam kehidupan
sehari-hari, dalam keluarga yang dalam banyak
hal tidak dengan pengertian., Bukankah bahasa a-
nak belum cukup untuk dapat mengerti isi tujuan
sesuatu tindakan kcewibawaan. Termasuk dalam hal
ini pendidikan keagamaan sebagal manusia yang
men jadi angzota bangsa yang berpancasila.

b.Pendidikan sosizl, dimana anak diberi kesempatan
dan latihan secara praktis tentang bagaimana ber
gaul antara manusia dan sesamanya sesuai dengan
tuntutan dan tuntunan kebudaysan tertentu,

c.Pendidikan Yewarga negaraan, dimana Oorang tua
menanamkan kepada adik-adiknya norma nasionalis
me, patriotisme dan cinta tanah air dan bangsa
dan prikemanueinan.

d.Pembentukan kebiasaan yang berzuna bagi pembina
an_kepribadian yang baik dan wajar, dimana anak
dilatih dan diberi kesempatan untuk hidup seca-
ra teratur dan tertib tanpa dirasakan adanya sua
tu paksaan dari luar pribadinya.

¢.,Fendidikan intz]ek, dimana anak dia jarkan kaedah
pokok tentang kecakapan berbahasa, berhidung dan
kesenian tertentu yang semuanya ini berlangsung
dalam bentuk permainan anak-anak. 33

Fungsl kependidilkan di atas meliputi pendidikan
budi pekerti,geagamaan, pendidikan s0sial, pendidikan
Kewarganegaraan, pembentukan kebiasaan dan pendidikan
intelek, Hal yang sama Juga dikemukakan oleh Drs,
Ramayulis yaitu funssi pendidikan keluarga dalam pem-
binzan mental agama, pendidikan=s0sial agama, pendidik
an Jjasmani dan kesehatan, pendidikan ke Jjiwaan dan pen-
didikan akhlak,>"

Keluarga dalam melaksanakan fungsi kependidikan

33hrs, Ali Saifullah HA, Op Cit, h. 111

Zsr’\T}:i.s‘:xd'u:l" dari Drs. Ramayulis et al, Op Cit, h
?3"83.
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dimotori oleh orang tua. Orang tus merupakan sosok pri
badil yang bertangrung jawadb dan meniliki kewenangan un
tuk menentukan jalannya proses pendidikan anak..

Fungsi kepoendidikan keluarga selain berkaitan
dengan segi-segl pendidikan juga menyangktt proses pe-
ngalaman dan situasi edukatif yang terjadi di dalam
lingkungan keluarga sebagai kondisi yang secara positif
berpengaruh terhadap pendidikan anak. Bahkan tidak menu
‘tup kemingkinan segala pengalaman pendidikan yang dila-
lui anak dan suasana pendidikan linskungan yang dirasa
kan pengaruhnya bersifat negatif. Dalam arti tidak se-
lamanya fungsi kependidikan keluarga mengalami proses
yang normal sekalipgus mendatangkan hasil yang positif,
Atas dasar ini maka untul: memantapkan fungei kepandidik
an keluarga banyak ditentukan oleh orang tua sebagal
penggerak dinamika pendidikan di dalam keluarga., Situa
81 ini terpgantung kepada tingkat kesadaran, kemampuan
dan keterampilan orang tua dalam men;gendalikan pendidik

an di linglkungan keluarga.



BAB IV

FAKTOR S0STple KKONOMI KBELUARCA DAN HURUNGANNYA
DENGAN TTINGEAT PENDIDIKAN ANAK DI
Ki:CAMATAN SORIANG

Ae Morsl dan Kepribadian Anak Didik.

Sebelum penulis mengemukakan se jauh mana penga-
ruh atau hubungan status sosial ekonomi keluarga terha-
dap moral dan kepribadian anak terlebih dahulu mendefe
nisikan apa itu moral dan kepribadian secara sederhana
sebagal dasar untuk memahami dengan jelas arah pembahas
an.

e MOPral,

Kata moral dalam penggunaan secara umum disebut

etika, bahkan sering dipersamakan dengan kata akhlak

dalam Tslam.

Ftika atau ethics berasal dari kata Yunani, yaitu
ethos artinya keblasaan. la membicarakan tentang
kebiasaan (perbuatan), tetapi bukan menurut arti
kata adat melainkan tata adab, yaitu berdasar pa
da intisari/sifat dasar manusia, baik dan buruk.
Jadi dengan demikian etika ialah teori tentang
perbuatan manusia ditimbang menurut baik buruk. 1

Dalam kamus Psikologi oleh Dali Gulo menyebut-

1Drs. Mudlor aAhmad, Ftika Dalam Islam, (Cet. I;
SU[‘,’_{baya: A].-Ikhl?ls‘ t. th), h. 15.

50
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kan arti moral sebagal berikut:

D1 hubungkan dengan patokan-patokan mengenai prila
ku yang benar dan yang salah, sesual dengan keyakin
an-keyakinan etis pribadi atau kaedah-kaedah kelom
pok dan kaedah sosial, 2

Menurut James Driver;

Moral istilah yang diterapkan pada individu atau
kelompok, punya arti yang berhubungan dengan kea

daan pengontrolan dari keyakinan diri, dan kedisip
linan tindakan. 3

Dalam kamus Istilah Pendidikan dan Umum untuk Gu
ru~Guru dan Umum, moral diartikan "baik buruk perbuatan
dan kelakuakn akhlak, kewa jiban dan sebagainya". b

Selanjutnya oleh Prof. Dr. Ahmad Amin memberikan

defenisl moral/etika yaitu:

« » « Etlka, suatu ilmu yang menjelaskan arti baik
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilaku-
kan oleh sebagian manusia kepada lainnya, menyata=-
kan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk mela-
kukan apa yang harus diperbuat. §

Dari pengertian moral di atas, maka dapat difaha
ﬁi bahwa moral atau etika merupakan kaedah prilaku yang

berkenaan dengan diri pribadi, kelompok dan soasial. Kae

2Dali Gulo, Kamus Pgikologl, Cet. I; Bandung:To
nis, 1982), h., 166

33 i ot
ames Diver, Dictionary Of_gsxcholo?i,alih baheasa

Nancy Simanjuntak, judul "Kamus Psikologi" (Cet.I;Jakarta
Bina AkE&ra. 1986)’ h. 292-

QM. Sastrapraja, Kamus ¥Ystilah Pendidikan da Umum,
Untuk Guru-Guru dan Umum, (Cet.l; Surabaya:Usaha Nasio-
nal, 1981), h. 329.

5Prof. Dr. Ahmad Amin, Al Akhlak, alih bahasa
Prof. KH Farid Ma'ruf, judul "Rtika (Ilmu Akhlak)"(Cet.
IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 65.
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dah mengandung nilal baik dan buruk. Moral dilihat dari
segl esensialnya secara normatif merupakan produk kema-
nusiaan, karena itu nilainya relatif, temporer dan kon-
disional. Berbeda dengan moral dalam konsepsi Islam yai
tu akhlak merupakan kaedah prilaku, sikap batin yang di
dasarkan kepada norma-norma spritual yaitu nilai ke-Ila
hiyan ( wahyu Ilahi ) kepada Mahi Muhammad Baw. ykarena
itu nilainya mutlak; artinya garis pemisah baik dengan
buruk sudah tegas dalam konsep ajaran agama, bersifat -
universal, keberadaannya tidak dibatasi waktu dan kondi
sl ataupun ruang.

ﬁalam Islam kaedah baik dan buruk disebut dengan
akhlak yaitu " Keblasaan khendak... akhlak ialah menang
nya keinginan darl beberapa keinginan manusia dengan
langsung berturut—turut."6 Akhlak berupa tata adab sebg
gal manifestasl gerakan batin, hati nurani yang ber -
lang kall yang dilakukan sehingga ia sebagal kebiasaan
baik. Akhlak tergambar dalam prilaku, kelakuan sehari-
hari.

«++ bahwa budil itu sifat jiwa yang tidak kelihatan
Adapun akhlak yang kelihatan itu ialah "kelakuan "
atau "muamalah". Kelakuan ialah gambaran dan bukti
adanya akhlak, maka apabila kita melihat orang
Yang memberikan dengan tetap di dalam keadaan yang
sérupa, menunjukkan kepada kita akan adanya akhlak
dermawan di dalam Jjiwanya. 7

6Prof.Dr.ahmad Amin, ibid,h. 62 s i

T b4 d. h. 63
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Kaedal baik dan buruk yang didasarkan kepada npr
ma-norma agama lebih dapat dipertanggung jawabkan dari

Pada norma-normg bernilai kemanusiaan.

+«« otika secara agama Jauh lebih dapat dipertang-
gung jawabkan kebenaranunya dibandingkan dengan etli
ka kemanusiaan manapun. Sebab norma yang dipakai
nya sebagal dasar, bukanlah hasil karya akal yang
masih bersifat naif, melainkan wahyu dari Tuhan -
Yang Maha Esa yang berkifat mutlalk. 8
Jelaslah bahwa moral yang diinginkan dalam pembg
hasan ini adalah kaedah normatif yang berdasarkan wahyu
Allah Swt yang bersifat mutlak, bukan moral dalam arti-
nya kaedah normatif yang berdasarkan hasll kerJja kemanu

slaan.

2+ Kepribadian

Di dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai
pemakalan istilah sama dengan kepribadian yaitu istilah
karaktar. temperamen. Ketiga istilah ini, memang mempu-
nyail arti yang sangat erat hubungannya satu dengan yang
lain,

Karakter lebih mengarah sebagai tawiat Yang da-
pat disebut benar atau salah, sesual atau tidak sesuai
dengan norma-norma sosial yang diakui. Temperamen meru
pPakan satu segl kepribadian Yang erat hubungannya deng
an perimbangan zat-zat cailr yang ada dalam tubuh, Dalam

tubuh kita terdapat zat-zat cair, diantaranya ada empat

8Drs. Modlor Ahmad, Op Cit, h., 20.
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Jenls yang berpengaruh sekali Kepada temperamen kita
Yaitu calran empedu kuning, darah, empedu hitam dan len
dir.

Kepribadian menurut Drs, Ahmad D. Marimba yaitu:
Kepribadian adalah lebih luas artinya, meliputi
kualitet keseluruhan dari 8ese0rang. Kualitet itu
akan tampak dalam Cara-caranya berbuat, cara-cara
nya berfikir, Cara-caranya mengeluarkan pendapat,

sikapnya, minatnya, filsafat hidupnya dan keperca
Yaannya. 9

Konsep kepribadian ini merupakan totalitae aspek
pribadi individu yaitu Keésatuan dari segi Jasmani, jiwa
dan rohani. Masing-masing aspelt ini mempunyai potensi
sebagal modal dasar kehidupan manusia,

Kepribadian hasil rumusan tim Dosen TKIP adalah:

Kepribadian manusia ialah suatu perwujudan kese

luruhan segi manusiawinya Yang unik, lahir batin

dan dalam antar hubungannya dengan kehidupan so
sial dan individualnya.l0
Nampak jelas bahwa kepribadian adalah hasll dari suatu
proses kehidupan yang dijalani Beseorang. Oleh karsna
proseés yang dialami tiap orang itu berbeda, maka kepri
badian tiap individupun berbeda~-beda. Tak ada kepriba-

dian yang sama antara dua orang individu, meskipun sau
9Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Pilsafat Pendi

dikan Tslam,(Cet.IV; Bandung: AI-Ma'arif,I9§§§, h, 67.
0

Wour, Eokiah Datadint, ot al. Pilaatat Pimas
I%lgm: (Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana PTA/IAIN

dl Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 1983/1984), h., 187,
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dara kembar yang berasal darl satu sel telur., Jelaslah
bahwa kepribadian itu dapat aibentuk, diantaranys mela
lui lembaga pendidikan keluarga.

Hubungan sosial ekonami kelusrsz dengan moral anak
dan kepribadiannya. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Thpv;-‘g' =TT

BhL Yii %
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& N R K
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(g 3]

' 100 '81,8 190,0
e - PAHLE VI8

M

Jumdah .

AV

bt &2 ¢ 207 300 Y100 1100

Diolah dari item 11

Terlihat bahwa umumnya responden balk yang bersta

tus ekonomi lemah, sedang dan kuat memberi jawaban bahwa

kepribadian anak positif, Dari keseluruhan Jjumlah respon

den yaitu 68 orang, uyang menangzapi secara ppsitif kepri

badian anak yaitu 62 orang (91,8 %), yang menilai tidak
baik 6 orang (8,2 ¥), Jadi agaknya dengan memperhatikan
data angket, seolah-olgh tidak ada kaitan antara sosial

ekonomi keluarga dengan kepribadian anak.

Adapun nilzi-nilai kepribadian yang dimiliici oleh

anxk. Keluarga yang berstatus ckonomi lemah: rajin 7
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orang (26,9 %), suka tolong menolong 6 orang (23,1 %),
disiplin 5 orang (19,2 %), tekun dan menghargal orang
lain masing-masing 3 Orang (11,5 %) dan ramah 1 orang
(3,8 #). Dari kalangan keluarga ekonomi sedang; tekun

8 orang (36,4 %), disiplin 5 orang (22,7 %), ramah 3
orang (13,6 %), rajin dan suka wmenolong masing-masing 2
orang (9,1 ¥). Yang berekonomi kuat: tekun 10 orang

(50 %), rajin 6 orang (30 %), ramah dan suka tolong me-
nolong masing-masing 2 orang (10 %). Nampaknya nilai-ni
lai kepribadian yang dimiliki oleh anak dengan latar be
lakang kehidupan sosial berbeda gdalah Jjuga berbeda. Ke
luarga ekonomi lemah kebanyakan bersikap rajin yaitu 7
orang atau 26,9 %. Ekonomi sedang, anak menonjolkan si
kap tekun yaitu 8 orang (36,4 %). Ekonomi kuat umumnya
anak tekun yaitu 10 orang (50 %).

Meskipun demikian, tidaklah berarti bahwa anak
sama sekall tidak pernah melakukan pelanggaran moral
atau melakukan kenakalan. Urutan kenakalan yang blasa di
lakukan oleh analk baik dari keluarga berekonomi lemah,
sedang ateu kuat., Tidak patuh pada Oorang tua 13 orang
(19,1 %), bebas bergaul 15 orang (27,1 %),meminum minu-
man keras 10 orang (14,8%), berkelahi 8 orang (11,7%),
sering keluar larut malam dan main judi masing-masing
3 orang (4,4 %).

Tentang prilaku moral dari kalangan Drop out
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(putus sekolah): tidak terpengaruh malakukan kenakalan
17 orang (87,0 %), kadang-kadang berbuat kenaskalan 3
orang (13,0 %¥). Prilaku moral anak yang berprestasi,da -
ri 1l responden; kadang-kadang berbuat pelanggaran 8
orang (72,7 %), selalu mematuhi aturan (moral dan aga-
ma) 3 orang (27,3 %). Prilaku moral anak yang kurang
cerdas dari 10 responden; kadang-kadang melakukan pe;ang
garan 9 orang (90 %), tidak pernah 1 orang (10 %).

Dari keseluruhan anak yang dijadikan responden
yaitu 41 orang. Yang memberi jawaban; selalu berbuat pe
langgaran 1 orang, kadang-kadang 21 orang (51,2 %), ti-
dak pernah 17 orang (41,5 %).

Agaknya prilaku moral anak dalam kehldupan seha-
ri-hari tidak ada keterkaitan dengan kehidupan sosial
keluarganya, akan tetapi lebih banyak terpengaruh de=-
ngan cara-cara pembinaan dan intensifnya pendidikan di-

lingkungan keluarga.

B. Prestasli Bel r Ie;

Data tentang tingkat pendidikan anak dari keluar
ga yang berekonomi kuat, sesual Jawaban responden seba=-
nyak 20 orang terhadap item 4 yaitu: belum bersekolah
3 anak, SD/sederajat, 3 anak, SLTP/sederajat 8 anak,:
SLTA /sederajat 5 anak, Perguruan Tinggl 4 anak dan Sar

Jana 5 anak, dan 1 anak drop out. Untuk keluarga bereko
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nomi sedang : belum sekolah 3 anak, SD/sederajat 7 anak,
SLTP/sederajat 11 anak, SLTA /sederajat 10 anak, Pergurum
an Tinggl 7 anak dan drop out 8 anak. Untuk keluarga ber
ekonomi lsmah: belum sekolah 13 anak, SD/sederajat 29
anak, drop out 27 anak, SLTP/sederajat 7 anak, SLTA/se-
derajat 5 anak, Perguruan Tinggl 2 anak.

Terdapat perbedaan menjolok tentang tingkat pen-
didikan anak antara keluarga berekonomi kuat, sedang dan
lemah, Dikalangan ekonomi kuat pada umumnya pendidikan
anak mereka di Perguruan Tinggi yaitu . 4 anak, Sarjana
€ anak, SLTP 9 anak. Dikalangan berekonomi sedang pada
umumnya anak mereka berpendidikan tingkat SLTP 11 anak,
SLTA 10 anak, Berguruan Tinggi 7 anak, ysng drop out,8
anak. Yang berekonomi lemah pada wiumnya perpendidikan
SD 29 anak, drop out 27 anal, belum sekolah 13 anak. Da
ta ini memberl gambaran tentang problema so0sial ekonomi
menjadli kendala untuk melanjutkan pendidikan anak ke
tingkat yang formal lebih tinggi. Kebanyakan anak yang
drop out dari keluarga berekonomi lemah, kemudlan ber-
ekonomi ssdang.

Dari item no, 6 tentang prestasi belajar anak.Un
tuk keluarga yang kuat ekonomi. Prestasinya baik 8 orang
(40,0 %), sedang 10 orang (50 %), biasa-biasa 2 orang
(10 ¥). Yang berekonoml sedang: prestasi balk 7 orang

(31,8 %), sedang 9 orang (40,9 ¥), blasa-blasa 6 orang
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(27,3 %), Yang berekonomi lemah: berprestasi baik 5 orang
(19,2 %), sedang 15 orang (57,7 %), blasa-blasa 6 orang
(23,1 ¥). Data ini memberi isyarat bahwa dari jumlah 68
responden umumnya anak mereka berprestasi sedang, menyu
sul berprestasi baik. Suatu pertanda bahwa prestasi ansk
di sekolah tidak tergantung dengan tingkat sosial ekono-

mi keluarga. -

-

TABEL IX .
DISIPLIN BEIAJAR A NA K

No ' Kategori Jawaban&_ﬁiﬂﬁgé Shsigl! ProQQ_dlﬁ______‘_
lle |Be Ikuatj 1 1 2 ' 3
'mah 'dang! ' ' ' :

i, ' Disiplin X7 Y 260 22 "85 v87.2984,6
€. ' Kurang disiplin ' 3 ' 51 4 115 122 9015, «
Dv ? sk diglolin ¢ w § X v o Wom @ 4,5 '

Jumlah 120 v 22 ' 26 1100 100 * 100 ¢

Diolah dari item 5

Tabel inl menggambarkan bahwa tingkat kKedigiplin
an belajar anak untuk mencapail prestasi tidak terpenga-
ruh oleh kondisi sosial ekonomi kszluarga., Rata-rata res
ponden balk yang berekonomi kuat, sedang dan lemah umum
nya memberikan penilaian hampir sama tantang kadar kedi
slplinan anak belajar.Pari 10 responden anak yang ber-
prestasl 5 diantara merska berasal dari keluarga bereko

nomi lemah, 7 diantara mereka disiplin dalam bela jar.
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Sebaliknya dari 10 responden anak yang kurang
berprestasi, 5 anak berasal dari keluarga mampu, 4 da-
rl keluarga yang berekonomi sedang. Tentang penyebab
prestasi mereka rendah karena malas 5 orang, otak ku-
rang mampu 3 orang. Mengenai prestasi belajar anak di
sekolah tidak selamanya didukung oleh kondisi sosial eko
noml yang Ruat. Ada juga anak mempunyal prestasi bela-
Jar yang baik di sekolah berasal dari keluarga berskono

mi lemah.

Tentang kesadaran belajar dan kesempatan mengikul.
\.L.pandidikan luar sekolah bagli anak seperti kursus-kur
sus terlihat pada item 7 "kesadaran anak dalam bela jar",
Keluarga mampu: kesadaran tinggi 15 orang (75 %), kurang
kesadaran anak belajar 5 orang (25 %), Ekonomi sedang:
kesadarn tinggl 13 orang (59,1 %), kurang memiliki kesa
daran © orang (27,3 %), berkesadaran rendah 2 orang (-
(9,1 #). Berekonomi lemah: kesadaran tinggl 21 orang
(80,8 %), kesadaran kurang 5 orang (19,2 %). Data ini
menunjukkan bahwa kesadaran belajar dikalangan anak ti-
dak mengenal lapisan s0sial ekonomi.

Ttem 8 "keglatan pendidikan luar sckolah anak be
rupa kursus dan latihan", Frekwensi jawaban untuk keluar
ga yang kuat ekonominya: Ya 5 orang (25 %), tidak 15
orang (75 %). Keluarga yang berekonomi sedang: Ya 7

orang (31,8 #), tidak 15 orang (68,2 %). Keluarga yang
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berekonomi lemah: ya 2 orang (7,7 %), tidak 24 orang
(92,3 %)+ Data ini menugjukkan bahwa terbuka kesempatan
untuk menglkuti pendidikan luar sekolah berupa kursus
dan latihan bagl anak yang berasal dari keluarga yang
mampu dan yang berekonomi sedang.

Dari seluruh rangkaian data responden di atas,
maka dapat dirumuskan bahwa dari segi Jenjang pendidik
an formal yang lebih tingszl dan kesempatan mengikuti
pendidikan luar sekolah berupa kursus dan latihan, umum
nya didoaminasi oleh anak dari keluarga yang mampu dan
Yang sedang. Anak daril keluarga yang berekonomi lemah
rata-rata berpendidikan tingkat dasar dan SLTP bahkan
lebih banyak yang drop out. Dari segl prestasi agak me-
nonjol sedikit dari anak yang keluarganya berakonomi le
mah, Dari segl kedisiplinan dan kesadaran belajar agak-
nya tidak terpengaruh oleh kondisl soslal ekondmi keluar
ga.

Kondisl sosial ekonomi keluarga darl satu sisi
mendukung prestasi belajar, kelanjutan pendidikan anak
akan tetapl bila tida terkontrol dalam penggzunaannya
Justru akan beraltibat buruk terhadap prestasi belajar
ahak. Bagi keluarga yang berekonomi lemah, persoalan
ekonomi merupakan hambatan utama dalam kelanjutan pendi
dikan anak. 11

1lst, Mannawl, Guru TK Bayangkari, Wawancara,Ke-

lurahan UjungBaru, 30-11-1990.

—
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Informan lain mengatakan " bagl keluarga dengan
status sousial ekonoml kuat tidak ada alasan bagi mere-
ka untuk memperbaiki prestasi belajar, melanjutkan stu-
di anak ke Jenjang yang lebih tinggi. Tapi nyatanya ti-
daltlah demikian, banyaknya juga anak dari kalangan ke -
luarga yang kurang mampu lebih berhasil berprestasi dan
meraih sukses dalam studi, Khusus di Kecamatan Soreang
masalah ekonomi merupakan kendala utama bagi kelugrga
yang tidak mampu terhadap kelanjutan studi anak, meski-

pun snak itu sendirl memiliki tingkat kecerdasan yang

tinggi.la

Dalam memalksimalkan kondisi ekonomi keluarga da-
lam kaitannya dengan pembiyaan pendidikan anak, maka di
perlukan sistem kontrol penggunaan yang tepat, sehingga
anak-anak yang berasal dari ekonoml kuat tidak boros da
lam mengeluarkan biaya, tidak mematikan semangat bela -
Jar untulk mencapai prestasl. Begitu pula bagi keluarga
yang berekonomi lemah agar lebih menghemat dalam menge-
luarkan dana pendidikan sehingga penggunaannya lebih e
efektif.
Ttem 10 " sikap orang tua mengontrol penggunaan
biaya pendidikan anak ". Frekwensi Jawaban bagl keluar-

ga yang berekonomi kuat: selalu 18 orang ( 90 ¥ ), ja-

12Abd. Rahman, Guru SMP Neg. 4 Parepare, Wawanca
ra, Ujun Baru, 30-11-1990
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rang 2 orang ( 10 ¥ ). Keluarga yang berekonomi sedang:-
selalu 17 orang ( 77,3 % )y Jarang 5 orang ( 22,7 %) .Ke=
luarga berekonami lemah: selalu 22 orang ( 84,6 ¥ ), ja-
rang 4 orang ( 15,4 % ), Data imi manun jukkan betapa ke-
luarga di Kecamatan Soreang berupaya memamfaatkan secara
baik bizya pendidikan anak, sehingga dalam penggunaan di
‘kalangan anak tidak terlalu boros.

Tentu disadarl bahwa keberhasilan suatu studi atau
mencapal prestasi tidak sepenuhnya didukung atau dipenga-
ruhl oleh kondisi ekonomi, tetapi juga terletak " pada ke
sadaran yang tinggi orang tua terhadap pendidikan anak,se
hingga meraka selalu memberikan motivasi dan rangsangan
edukatif terhadap: anak, faktor kepribadian anak itu sen -

dird berupa disiplin, kreatif dan aktif bela jar serta me-
miliki kecerdasan.15

C. Anak didik yang Drop Out ( putus gekolah )

Anak yang putus sekolah ( drop out ) dilatar bela-
kangl berbagal faktor, buka hanya penyebab ekonomi, teta-
Pl ada penyebab lain, " Kebanyakan anak putus sekolah ka-
rena hambatan ekonomi keluarga, tetapi ada juga penysbab

lain seperti kesadaran orang tua terhadap pendidikan anak

130rs. Syahrir Bac, Pengurus LKMD Kel., Wt. Soreang
Wawanc y 1=12-1990
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dan juga karena kesadaran anak itu sendiri serta penga-
ruh lingkungan yang tidak mendukung. h Hal yang sana
dikemukakan oleh Sirang M, BA yaitu: khusus di Ujung
Baru, yang menyebabkan anak-analk putus sekolah (drop
out) karena ada beberapa faktor;

1, Faktor orang tua yang kurang memperhatikan anak-anak
mereka terhadap proeses pendldikan,

2. Orang tua yang lebih mementingkian kalau anaknya ce-
pat kerja, sehingga anak mereka kurang untuk sampai ke
Perguruan Tingegi.

3. Pengaruh Ringkungan, 15

Untuk mengetahul lebih jauh penyebab anak putus
sekolah maka dapat dikemukakan data responden sebagal.

hasil Jjawaban anak yang putus sekolah di Kecamatan So-

reang.
TABEL X

PENYEBAB KHUSUS ANAK DROP OUT (PUTUS SEKOLAH)
No ' Kategoril jawaban ' Frek. 'Prosen, !
1 ' Orang tua sudah tidak ada A - ' 10,0 ?
2., ' Bekerja membantu orang tua S ¢ 15,0
3. ' Orang tua tidak mampu . Uy t 25,0 ¢
4. ' Tidak ada perhatian JER.. t 25,0
242 ' Kecerdasan kurang A ' B0

Jumlah 't 20 ' 100,0

Diolah dari item 3

14&. Bultani Gani, Sek. Kelurahan Watang Soreang,
Wawancaras, Watang Soreang, 3-12-1990.

?Sirajang, M. Ba, Guru Madrasah Aliyah DDI,wawan
cara,lakessi, 27-11-1990,
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Dari 20 anak putus sekolah sebagal responden me
ngemukakan penyebab utama sehingga mereka putus sekolah
yaitu pada umumnya alasan ekonomi: orang tua sudah ti-
dak ada 2 orang (10 %), bekerja membantu Orang tua 3
orang (15 %), orang tua tidak mampu 5 orang (25 %), Ala
san-pribadl yaitu tidak ada perhatian untuk bersekolah
5 orang (25 %), kecerdasan rendah 5 orang (25 %).

Darli segli latar belakang pekerjaan orang tua me-
reka pada umumnya berprofesi petani. Item no. 1 "peker=
Jaan orang tua anak putus sekolah", frekwensi jawaban
anak putus sekolah yaitu 20 orang sebagal responden, di
golongkan: petani 10 orang (50 %), pegawal negeri sipil,
nelayan dan buruh masing-masing 3 orang (15 %), dan pe-
gawal swasta 1 Orang (5 %). Dilihat darl segl status o
slal ekonomi, jawaban analc putus sekolah sebagal respon
den yaitu: dari keluarga berekomoml sedang 10 orang (5%)
berekonomi lemah 6 orang (30 %), berekonomi mampu 4 orang
(20 %). Jadl terlihat prosentase anak putus sekolah dari
keluarga dengan status ekonomi kuat adalah sangat rendah.
Hal ini diperkuat data responden para keluarga (orang tus)
di kecamatan Soreang. Item 4 "keadaan pendidikan keluar
ga dari latar belakang sosial ekonomi berbeda', frekwen
81 jawaban responden, yaitu keluarga yang berstatus eko
nomi kuat, anak mereka yang drop out hanya 1 orang dari

Junlah 25 anak. Keluarga yang berekonomi sedang, anak
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mereka yang drop out sekitar 8 orang (17,4 %) dari ke-
seluruhan jumlah anak yaitu 46 orang. Sementara anak
yang drop out dari kalangan keluarga berekonomi lemgh
29 orang (37,0 %) dari 73 anak. Jelaslah bahwa banyak-
nya prosemtase anak putus sekolah dan tidak dapat melan
Jutkan pendidikan ke tingkat formal yang lebih tinggi
karena faktor sosiad ekon#mi, Sehingga tidak Jarang anask
mempunyal kemampuan intelektual terpaksa beker ja menca
ri nafkah untuk menutupi kekurangan biaya hidup keluar
ga. Sementara dari kalangan yang berekonomi kuat per-
80alan ekonomi bukanlah faktor penghambat untuk melan-
Jutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, namun
demikian jika penggunaan biaya pendidikan tidak terkon-
trol dengan baik Jjustru menjadl penyebab kegagalan stu-
di dan akan mematikan semangat belajar serta sikap hidup
mandiri.

TABEL XI

DATA KFEADAAN P:ENDIDIKAN ANAK DAN IATAR
BEIAKANG SOSIAL EKONOMI

No ' Kategori JJJ.LHJ?-C%
' Jawaban ﬁmx__z__mu‘a' TFrohtE T
1 ' Belum sekolah ' 2 10,8 ! g 6,5 ' 13 1 15,72 ¢
2 ' Drop out 3 BT -17,4 ' 27 v 32,5
3 ' Sekolah Dasar ' 3 -12,0- T 115,21 29 5% .6
4 * SLTP/sederajat ' 8 '33,0' 11 23,9 ' 92 "8 i
5 ' SLTA/sederajat * 5 120,0' 10 *21,72' 51 §,0
6 ' Perguruan Tinggi 3 '12,0' 7 ¥33s8 v 2 2.4
2 SAPRnR MUNE - F Y ol m ol e R ¥
8 Sarjana ' 5 ' 20,0 =S IO | SEEETE o |
Jumlah 825 1100 * u6 $100 1 8% 7 150 ¢

Diolsh dari item 4.
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Tabel di atas menggambarkan tentang kondisi pen
didikan anak dengan latar belakang sosial ekonomi ke -
luarga yang berbeda. Jelaslah bahwa kondisi pendidikan
ahak secara formal dari keluarga yang berekonomi kuat

dan sedang Jauh 3ebih balk darl anak yang berasal dari

keluarga yang berekonomi lemah.
D. U -0 Pembi n

Dalam hal ini meliputi tiga aspek yaitu pembina
an moral dan kepribadian, prestasi belajar dan drop out.
Keluarga bertangzung jawab tidalk hanya kepada pendidikan
anak juga terhadap kondisi sosial ekonomi dalam arti
berkewa Jiban dalam memenuhi nafkah hidup keluarga. Tang
gung Jjawab keluarga terhadap pendidikan anak harus di
wujudkan secara nyata dengan melakukan upaya-upaya pem
binaan.

l. Pembinaan moral anak dan kepribadiannya.

Moral sebagai kaedah prilaku yang berdasar pada
norma tertentu terutama norma agama merupakan salah sa
tu potensi hakekat manusia yaitu manusia sebagal mekh-
luk bermoral. Begifu pula kepribadian pada dasarnya me
rupakan proses pengalaman dari proses kehidupan yang
dijalani seseorang. Oleh karena proses yang dialami se
tiap Orang berbeda, maka kepribadian individu berbeda
pula. Jelaslah bahwa moral sebagal potensi dari hakekat
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manusia dan kepribadian sebagal totalitas unsur indivi
du, keduanya dapat dibina dan dikembangkan éecara sela
ras sejak dini dengan cara bertahap sesuai dengan alam
kehidupan anak dan ciri khas yang dimiliki pada setiap:
perlode yang dilalui.

Selain itu di lingkungan keluarga perlu diperbal
kil cara-cara mendidik dan mempermantap pengaruh yang di
ciptakan di dalamnya. Sebab situasl dan perlakuan yang
diterima anak di lingkungan keluarga, demikianlah cara

analj menampakkan sikap kepribadian dalam kehidupan se-
hari~hari,

Jika dil dalam lingkungan keluarganya ia selalu di
anggap dan dikatakan bahwa ia masih kecil dan ka-
rena itu belum dapat melakukan sesuatu, kemungkin
an besar anak itu akan menjadi orang yang selalu
merasa kecll, tidak berdaya, tidak sanggup menger
Jakan sesuatu. Ta akan berkembang menjadi orang
yang bersifat masa bodoh, tidak atau kurang mempu
nyal perasaan harga diri., Sebaliknya Jika anak itu
dibesarkan dan dididik oleh orang tua atau lingku
nZan yang mengetahui zkan kehendaknya dan berdasar
kan kasih sayang kepadanya, ia akan tumbuh menja-
di anak yang tenang dan mudah menyesuaikan diri
terhadap orang tua dan anggota-anggota keluarga
lainnya, serta terhadap teman-temannya. Wataknya
akan berkembang dengan tidak mengalami kesulitan-
kesulitan yang besar. 16

Jadl betapa cara-cara mendidik, perlakuan terhadap anak
dari orang tua atau anggota keluarga lainnya mempunyai

pengaruh besar terhadap perkembangan moral dan kepriba

l6Drs. M. Ngalim Purwanto, MP. Iluu Pendidikan
Teoritis dam Prgktisg,(Cet. IV; Jakarta: Remaja Karya,
1988), h. 94.
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dian anak. Pe}lu pula ditempuh cara-cara perawatan -
Wa sebagal upaya untuk mendidik anak melalui pendekatan
kejiwaan. Dr. Zakiah Daradjat mengemukakan beberapa da
sar perawatan Jiwa terhadap anak yaitu; menciptakan hu-
bungan antara konsultan dan anak berupa suasana rasa
hangat dan ramah. Menerima anak dengan sungsuh-~-sungguh,
bersikap toleransi atau pemaaf terhadap anak, mengeta-
hul perasaan anak lalu memantulkan kepadanya, tetap
mengharagal anak dan melaksanakan perawatan jiwa secam
bertahap dan penuh keaabaran.l? Dasar-dasar parawatan
sepertl inl penting diterapkan dalam lingkungan keluar
ga sebagal langkah-langkah untuk membina moral dan kep
ribadian anak.

Hal yang sama dilkemukakan oleh Drs. M. Ngalim
Purwanto, MP tentang pembinaan kepribadian anak secara
ke jiwaan yaitu;

a. Janganlah seringkali melemahkan semangat anak dalam

"+ ‘usshanya hendak berdiri sendiri.

b. Janganlah memberi malu atau mengejek anak-anak di-
muka orang lain.

C. Jangan terlalu membeda-bedakan dan berlaku pilih -
kasih terhadap anak-anak dalam keluarga.

17Linat penjelasan Dr. Zakiah Daradjat, Perauat
an Jiwa Untuk pnak-aAnsk (Cet. TIT; Jakarta: Rulan gin-
ang, 1982), h. 45-69,
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d. Janganlah memanJakan anak, tetapi tidak baik pula
Jika tidak memperdulikan sedikit juga kepada anak=-

anak. 18

Para orang tua di keluarga agar selalu menumbuh~
kan semangat anak untuk hidup mandiri, menghargal anak,
tidak membeda-bedakan, tidak memanjakan. Selain itu
orang tua perlu pula memahaml penunjuk praktis dalam
‘mendidik anak sesuai ilmu pendidikan, yaituj

a. Usahakan suasana yang baik dalam lingkungan keluar
ga, kencerminkan perasaan cinta mencintai, tolong
menolong, kasih sayang yang diliputl suasana kegem
biraan dan ketenteraman.

b. Tiap-tiap anggota keluarga hendalklah belajar berpe
gang pada halk dan tugas kewajiban masing-masing,se
sual kedudukan dan umur.

c. Orang tua serta orang dewasa lainnya dalam keluar-
ga itu hendaklah mengetahul teblat dan watak anak-
anak.

d., Hindarkan segala sesuatu yang dapat merusak pertum

buhan Jiwa anak-anak.
e. Biarkanlah anak-anak bergaul dengan teman—temannya}g

Untuk berhasilnya atau tidsk orang tua mengguna

18Disadur dari Drs. M.Ngalim Purwanto, MP, Ccit,
he 94 - 95.

197 v 1 4, h. 96-98.
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kan tehnis mendidik, maka peningkatan kemampuan, penga-
laman dan kecakapan merupakan syarat pokok yang harus
dipenuhi,

Salah seorang informan mengatakan; cara-cara men
didik, perlakuan serta sikap orang tua terhadap anaknya
merupakan segl pendidikan yang perlu segera diperbaiki
dikalangan keluarga di Kecamatan Soreang. Untuk itu di
perlukan peningkatan pengalaman dan kecakapan mendidik
orang tua sehingga nantinya sanggup mendidik anak dengan
baik, 20 Informan lain mengatakan bahwa untuk membina
moral dan kepribadian anak, harus melalui; mengawasl ca
ra sekaligus mendisiplinkan anak dalam shalat, memberi
cerita tentang moral yang baik, memberi bimbingan serta

menjadl panutan dalam bermoral dan berkepribadian. el
2. Pembinaan Prestasi belajar anak.

Dalam upaya memperbaiki prestasi belajar anak, m
maka cara-cara yang harus ditempuh adalah mengawasi cam
belajar anak, mendisiplinkan, melengkapi kebutuhan-kebu
tuhan bela jar anak dan menganjurkan mengadakan kelompok

bela jar. e

aoﬂrs. Syamsidar, Guru STM Neg. Parspnra,*mg&ug;
cara, BTN Soreang Parepare, 31-12-1990.,

2lH. Munawwarah, Guru Agama SD Neg. 23, wawancarg
Soreang, 4-12-1990,

ey, Syamsul Eyber, Guru SMF 6 Parepare, wawanca
ra, Lanrisang, 5-12-1990,
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Berbicara mengenal prestasl belajar anak maka
minimal ada tiga aspek yang harus dimiliki, yaitu: as-
pek pengetahuan, mental/sikap dan keterampilan, Beraréi
untuk memperbalkl prestasi anak diperlukan pendidikan,
bimbingan dan latihan-latihan,

Kepada ansk perlu lebih terus dibangkitkan kesa-
daran bela jar, mendisiplinkan sehingga tertanam sikap
mandiri dan kreatif serta dinamis dalam belajar. Sikap
mental seperti inilah yang secara positif membawa hasil
yang maksimal. Dari aspek inl peranan orang tua dalam
memberikan motivasi dan pendekatan secara edukatif ada-
lah mutlak adanya.

Di sekolah maka guru yang memegang kendali peran
an, Diantara peranan guru yang harus dipraktekkan adalah
berupaya menciptakan proses belaJar menga jar sesual azas
metaddik pendidikan. Guru sebagail pendidik dan pengajar
seyogyanyalah menerapkan azas-azas metodik dalam proses
bela jar menga jar seperti menciptakan suasana yang tenarg
dan aman bagl anak, memberi contoh yang baik dalam pola
prilaku belajar, memberi partisipasi yang memadai para
siswa, bekarJja sama dengan orang tua siswa, mengadalan
latihan-latihan intensif untuk memberi bekal keterampil
an kepada anak.

Cara lain yaitu menciptakan iklim kompetisi bela

Jar secara sehat dikalangan anak, memberi sugesti yang
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bersifat mendidik, merobah suasana linglkungan menjadi
ilklim yang membangkitkan semangat belajar anak.23
3. Pembinaan analk putus sekolah.

Adalah suatu langkah yang cukup bijaksana dari
pemerintah untuk mencerdaskan bangsa secara merata yai
tu sistem anak angkat. Cara ini sangat positif baik di-
lihat darl segl pendidikan untuk memberikan kesempatan
kepada anak yang kurang mampu melanjutkan pendidikan
ketingkat formal yang lebih tinggi, dari segi sosial
ekonomi dapat memperbaiki taraf kesejahteraan anak, da-
ri segi hubungan sosial dapat mempererat ikatan kesetia
Kawanan dan ukhwah antar anggota masyarakat sehingga ti
dak ada lagl garis pemisah antara si kaya dan si miskin,
Pada akhirnya anggota masyarakat merasa sebagal saudara
dan sependeritaan dalam beragama, berbangsa dan bernega
ra. Cara lain yaitu memberikan keterampilan khusus beru
pa kursus, latihan yang erat hubungannya untuk membekali
modal keterampilan kepada anak yang kurang mampu dalam
mencari lapangan kerja atau menciptakan lapangan kerja
sendiri untuk membantu membiayal hidup keluarga.

Selain memberikan pengetahuan keterampilan juga
dlbldang pengetahuan melalul proses belajar buku paket.

Maka peranan pemerintah sangat diharapkan.

2551rajang, M. BA. Guru Madrasal Aliyah DDT,
wawancara,lakessi, 27-11-1990,
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BAB V
PENUTUPEP
A. Kesimpulan

1. Keberadaan pendidikan keluarga sebagal basis perta-
ma pendidikan adalah sangat penting dan menentukan sekg
1li proses pendewassan anak secara normal. Karena itu ji
ka peranan lembaga inl diabalkan malka akan berakibat bu
ruk terhadap kepribadian anak.

<. Kadar kesadaran orang tua di Kecamatan Soreang Ko -
dya Parepare terhiadap pendidikan anak dari segi intensif
dan, membudayanya mazsih lemah, Hal ini dikarenakan oleh
faktor kemampuan, keterampllan mendidik dan sikgp dan
pola pikir orang tua yang cendrung menilai tanggung ja-
wab mendidik adalah semata-mata tanggung Jawab sekolah.
3. Oleh sebab itu, kesadaran orang tua terhadap pendi-
dikan anak perlu digerakkan, ditingkatkan dan diaktifkan
secara merata dengan cara membentuik sikap dan pola pikir
mendidik mereka, meningkatkan kemampuan dan keterampil-
an mendidik melalui bimbingan dan peanyuluhan.

4. Ternyata kondisi sosial ekonomi keluarga di Kecamat-
an Soreang terhadap tingkat pendidikan dan kepribadian
anak. Kebanyakan anak putus sekolah berlatar belaxang eko

noml lemah. Anak yang Barlgtar belakang ekonomi sedang ,

7%
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kuat lebih mendapat peluang melanjutkan pendidikan sam-
pai selesal, sehingga yang mereka putus seltolah adalah
sangat minim sekall. Dari segi corak dan xualitas kepri
badian anak di Kecamatan Soreang, begitu pula terhadap
prestesi anak di Sekolah secara merata berasal darl ke-

luarga yang bersikonomi lemah, sedang dan kuat.

B. Saran-saran

1.Dalam mendidik anak perlu difabami prinsip~prinsip
dan dasar-dasar | ®*"awatan. Karena itu hendaknya setiap
guru berusaha memahami betulmbetul kelakuan anak, ting-
tat perkombangannya, sungguh-sungguh menerima mereka
serta percaya baliwa mereka sanggup tumbuh dan mencapal
kema juan.

2, Kedua ibu bapak. handaknya mengetahui bebhwa anak itu
juga wembutuhkan penghargaan, penilaian, penerimaan se-
perti halnya dengan Orang dewasa. Apabila orang tua me-
nginnginkan ansk tumbuh dengan baik, maka hendaklah me-
reka memperlakukan anak dengan Jalan pzngertian dan pe-
nerimaan.

3, Kepada keluarga yang memiliki kemampuan elkonomi kuat
maka hendaknya selalu mengontrol sistem pembiyaan pendi-
dikan anak untuk menghindari efek negatif berupa anal

bersikap manja, menggantungkan hidup, mematikan semangat




76

dan kreasl belajer dan daya cipta anak, bersikap boros.
L. Karena itu diharapkan agar kelebihan biaya yang di-
milikl dialihkan sebahizgian untuk membantu anak yang

berekonoml lemgh guna memprataan kesempatan memperoleh

pendidikan, memperkuat jiwa sosial.
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DAFTAR PERTANYAAN.

Judul: HUBUNGAN ANTARA TINGKAT SOSIAL EKONOMI KELUARGA DE
NGAN TINGKAT PENDIDIKAN ANAK (STUDI KASUS DI KiCa -
MATAN SORFANG KOTAMADYA PAREPARE)

e e e e PR e . T e ]

I. KETERANGAN ANGKET,
. Angket ini diharapkan diisi sesual dengan yang sebe-
narnya.

2. Maksud pengisian angket ini semata-mata untuk mengum
pulkan data penyusunan skripsi dalam rangka penyele-
salan studi pada TFakultas Tarbiyah IAIN Alauddin
Parepare.

II. PETUNJUK PUNGISIAN ANGKET,

l. Bacalah angket ini baik-baik sebelum anda mengisinya.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu Jawaban
yang terdapat pada tiap-tiap nomor.

ITI. IDENTITAS RESPONDENS,

Lo W & W- 8 :
2. Tempat/tgl lahir :
3. Peker jaan <
he A lamat

IV.pongket Tertutup.
A+ Untuk Para Orang Tua.

1, Apa pekerjaan sehari-hari bapak 2
a. Pegawal negeri sipil.
b, A°-B R 1
c. Pensiunan Fegawai negeri sipil.
d. Pedagang/penguszha
8. Petani,
f. Nelayan.
g. Buruh,
2o BElnpa. MBIl PUBYE/DUEPL BB o cwevs e sannin ieisin
5« Berapa penghasilan bapalk/ibu rata-rata perbulan ?
a. Di bawah Rp. 90,000
b. Sekitar Rp. 90.000 sampai Rp. 150,000
c. Sekitar Rp. 150,000 sampai 300,000
d. Sekitar Rp. 300,000 sampai 500.000
e, Sekitar Rp. 500,000 ke atas.

L. Bagaimana keadaan pendidikan putra-putri bapak/ibu ?

a. Belum sekolah orang.
b, Dr?p Out orang.
¢c. SD/sederajat orang.



S

6,

7o

8.

9.

10,

11,

12,

d. SLTP/sederajat orang.
8. SLTA/sederajat orang.
f. Perguruan Tinggi orang,
g. Sarjana Muda orang.
h, Sarjana orang.

Apakah anak bapak/ibu disiplin, rajin bsrsekolah ?

a. Ya, disiplin

b. Kurang disiplin

c. Tidak sisiplin,

Bagaimana dengan prestasi belajar anak ibu/bapak ?

a. Berprestasi baik.

b. Sedang

C- Biasa-biasa.

Apakah anak bapak/ibu mempunyal kesadaran dalam belajar ?
a. Kesadaran tinggi.

b. Kurang kesadaran

c. Kesadarannya rendah.

Apakah anak bapak/ibu mengikuti pendidikan luar sekolah/
kursus dan latihan ?

a: Ya.

b. Tidak.

Apakah yang menjadi faktor penghambat/kesulitan terhadap
pendidikan anak bapak/ibu ?

a. Masalah biaya kurang.

b. Kesempatan/waktu tidak ada.

c. Kemampuan berfikir anak kurang.

d. Anak tidak menaruh perhatlan.

Apakah bapak/ibu selalu mengontrol biaya sekolah yang ba-
pak/ibu berikan kepada mereka ?

a. Selalu,

b, Jarang.

c. Tidak pernah.

Kenakalan yang biasa dilakukan oleh anak bapalk/ibu 2

a. Tidak patuh pada orang tua.

b. Berkelahi,

c. Mencuri dan merampas milik orang lain.

d. Bebas bergaul.

e. Jarang di rumah dan sering keluar malam.

f. Meminum minuman keras.

2 Main judi.

hl - - s L] L] . - 4 L] L] L] L] .

il - - - - - L] L ] - L ] L] - - -

Bagaimana dengan sikap mental/sikap kepribadian anak ba
pak/ibu ?

Ha Ya’ balk

b. Tidak.,

Bila baik, maka sikap kepribadian anak bapak/ibu seperti:
a. Rajin

b. Tekun

Disiplin

d. Suka menolong



8.
f.
B
h.
i,

Ramah.

Menghargai temannya dan orang lain
Mandiri bekerja.

Bila tidak wajar, mals sifat kepribadian anak bapak/

ibu ?

de
b.
Ce
d.
e,
fc
Go
h.

V. ANU

Malas bekerja

Man ja

Tidak mandiri

Rersifat material

Tidak sembarangan bergaul

Boros

Meremahkan teman-temannya dan orang lain,

- - - L] +* - . - - - - L]

KET TEKBUKA ,

1,

2.

2

e

e

Ragaimana upaya yang baik membina prestasi belajar
anak ? ;

- L - - L] L] L] . - - - L] - - - L] L] - - - - - - - L] L ]

Bagaimana upaya yang baik dalam pembinaan moral dan
kepribadian anak ?

& - - ] » L] L] L] L] L . & - - L] - L] L] - L] - L - - . L] .

Bagainana upaya menciptakan pemerataan kesempatan menda
patkan pendidikan bagi mereka yang tidak mampu ?

- L] L] - L] - - - - - - . - . - . - - - - L - L - L B

UNT'UK ANAK YANG DROP OUT,

Apa pkerjaan orang tua anda.

Qs Petani

b. Pegawal negeri sipil.

¢, Nelayan

dd Pegawal swasta.

e, Buruh

f. Pengusaha/pedagang.

Apakah orang tua anda tergolong Orang yang maumpu ?
a. Ya, mampu

B. Sedang

¢.Tidak

Coba kemulkakan penyebab khusus mengapa anda putus
sekolah ?

a. Kenakalan

b. Orang tua sudah tidak ada.

c. Bekerja membantu orang tua.

d. Orang tua tidak mampu.

2, Tidak ada perhatian

f. Otak tidak mampu

g. Terpengaruh dengan teman-teman.

Apakah anda terpengaruh melakukan kenakalan ?




a. Ya, terpengaruh
b, Kadang-kadang
¢c. Tidak terpengaruh

C. UNTUK ANAK YANG_BERPRESTASI,

l., Apa pekerjaan orang tua anda ?
a. Petani
b. Pegawal negeri.
¢. Pegawal swasta.
d. Nelayan.
e. Buruh,
f. Pedagangz/pengusaha.
2., Bagaimana kehidupan ekonomi keluarga anda ?
a. Cmkup.
b. Sedang
¢. Blasa
d. Kurang sekali
3, Apakalj orang tua anda turut membantu anda dalam be-
lajar @i rumah ?
as Turut
b. Jarang
C+ Tidak.
4. Apakah orang tua anda selalu memberikan motivasi
agar disiplin belajar ?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢, Tidak pernah
5. Apa pendidikan terakhir orang tua anda ?
a. SD
b. SLTP
C. SL'PA,
d. Sarjana Muda
€. Sarjana
6. Bagaimana cara anda belajar sehingga berprestasi ?
as Disiplin dan tekun
b. RaJin mengulangi pelajaran,membaca buku,
¢. Rajin bertanya.
7. Bagaimana prilaku dan pergaulan anda?
a. Memperhatikan aturan moral
b. Kadang-kadang melanggar aturan
¢. Jarang sekalimematuhi aturan,

D. UNTUK ANAK YANG RSNDAH PREASTASINYA
1, Aapa pekerjaan orang tua anda 7

a. Pegawal negeri

b. Pegawal swasta

¢. Tani

d. Pedagang/pengusaha
&, Burulj

f. Nelayan




2.

5.

S

Bagaimana kehidupan efunomi keluarga anda 2

a. Mampu
b. Kurang mampu
C. Tidak mampu

Pendidikan terakhir Oorang tua anda ?

a. SD/Sderajat

b, SLTP/sedara jat
¢. SLTA/seders jat
d. Sarjana Muda
e. Sarjana

rnengapa prestasli belajar anda rendah ( jawaban bo
lelj lebih dari dua )

a. Malas belajar

b, Malas ke sekolah

¢cs Otak kurang mampu

d. Tidak perhatian dan bimbingan Orang tua
e, Tidak minat terhadap pelajaran

f. Terpengaruh dengan kekayaan Orang tua
+ Pengaruh dengan teman-toman

h. Kanakalan

Apalkkah anda selalu berbuat pelanggaran di sekolah %
a. Selalu

b, Kadang-ks dang
¢. Tidak pernah

Kalau yang disilang ( a dan ba), maka bentuk pe -
langgaran anda disekolah yaitu:

LA IR O e I O O T T, l'.......'.'..‘.‘..‘....“.

.o.l&lll-a.&c.ai&o.ilo.nl
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kan dengan semestinya.

Parepare ﬂf~kﬁuami1991,

- .

Kepala Pemerintahan Wilayah
Kecamatan Soreang

OKE A RALMAN BAKDL
_NIP. 550 013 en3




PEMERINTAL KOTAMAOYA DABRAH YK ,.II PAREPARE

KECAMATAN SOREANG
LLURAHAN W, SOREANG

SURAT K "'n NGAN

NOL w & fur b1 [
Yang bertandatangan dibawa ini, menerangkan bahwa
Nama Hasmah
No, Induk 85. 31, 1440

Status : Mahusiswa Fak,Tarbiyah IAIN "Alauddin"
Parebare.

Jurusan tPendidikan Agama

Semester s RSBES

Alamat

-

¢ lanrisang Soreang Parepare,

Benar-benar telah mengambil dutsz penelitian untuk penyusunan
Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Fakultas Tarbiyah
IAIN "Alauddin Parepare.

Yang bersangkutan telah mengambil data di Kantor Kepala Kelurahan
WT, Soreang, berlansun; dari tanggal

Demikianlah sural keterangan ini kami buat untuk dimamfaatkan
dengan semeslinya.

Farepare 2% Nopember 1990
ﬁgpmla J@nmrlntahan Kelurahan
aiy Soreang

‘ Bl A )
% e e T
NS NIP: pe Wiorg 5,8




PEME R INTAN HOTAMADYA DAERAH TE,IT PAREPARE
KECAMATAN SOREANG
[

Kl IRAHAN UJURG BARU

SURAT EETKeAlliAN

HOas5 4y s4 02992

Yang bertanda tangan dibawah ini,menerangkan :

Nama - . Hasmah

No. [ndul ¢ 0be 5141440

Status : Mahasiswa Fak,Tarbiyah TAIN "Alauddip"
Parepare,

Jurusan ¢ Perndidikan Agama

semester ¢ AA0KS

Alamat : Lanrisang Soreany Parepare,

Benar benar telal mengaumbil dala penclitian untuk penyusu -
nan skripsi dalam rangka penyelesaian Studi di Fakultas Tar
biyah IAIN "Alauddin" Paveparc.

Yani: bersanpkutan telan menganbil data di Kantor Kepala Ke-~
pala Ujung Baru,berlansung dari tanggal

Demikianlah surat kelerangan ini kam! buat untuk dimamfat-
kan dengan cemestinyu,

Parepare 27 Nopember 1990

4"0;“" _i*gmer;i.ntahan Kelurahan
2ot/ diung Baru

3 Sexmeran Ry

k‘% .:L“ u:‘“" Ay "\;’ L
% ABA.BSC

12 010 213 607.-




DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KOTAMADYA PAREPARE
J1. Jenderal Sudirman No. 37 Telp. 21133.

PAREPARE.

- e — o spetat- o

T nm— T ——

CURAT KETERANGAN

Nowor 3 Mt.5/1=c/PP,03.1/59/1991

Yang bertanda tangan dibawab ini, menerangkan bahwa 3

Nama 1
Noe Induk 5
Statug t

Jurusan H
Semester [

Alamat i

HASMAH
8563141440

Mahasdiswa FakeTarbiysh IAIN "ALAUDDIN®
Parepare

Pendldikan Agama
X / SKs
Lanrisang Soreang Parepare

benar telah mongambil data pemelitian untuk penyusunan Skripsl dalam =
rangksa penyelesalan studi pada Fakultas Tarbiysh IAIN "“ALAUDDIN®
Parepare dl Kantor kami pada tenggal 28 September 1990.

Demikian Surat Keterangmn ini kami buat untuk dipergunakean sebagailmanpe

mesStinya.=

TEMBUSAN KEPADA YTH 3

Kepala Kandep. Agama Kodya Parepare
( Sevagal Laporang ) «_

Pargpare, 15 Januard 1991

Bagian Tata Usaha

5 - ia ¥ . =
% » "J“ - » -uf\

o gsisa ok 3 E/
&

\ e ,omjm@} He AED, HASH

Y0 TR VNtR, 1501666640m




’uu."b DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
I PROVINSI SULAWES] SELATAN
KANTOR KOTAMADYA PAREPARE

Alamat : Jalan Pettana Rajeng No.1 Telepon 21166

JEp— e e Sl o eyl ntiom e &

SURAT KETERANCAN

NO. 14/ 4 06,23/8/ 1991

Yang bertanda tangan dibawak ini, menerangkan bahwa s

Nama ¢ Hasmah

Fo, Induk ¢ 85.31.1440

Status ¢ Mahasiswa Fak, Tarbiyah IAIN " Alauddin Pare-Fare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Semester ' X/ SKs

Al amat s lanrisang Soreang Pare—Pare,

Benar telah mengambil data pemelitian untuk menyusun Skripsi dalam

rangka penyelesajaam studi pada Fakultas Tarbiyah EAIN "Alauddis " Pare-~Pare
Yang bersangkutan telah mengambil data di Kantor Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan Kotemadya Pare-Pare pada tanggal 27 September 1990,

Demilkdan surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaiuans
mestinya.

Pare~FPare, 15 Juouari 1991
An, Kepala
.. Kepala Sub Baglan PRP.

-

Nip. 130350826,



SURA T KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama t Haegmah

No., Tnduk : 1440/PA

Fakultas : Tarbiyah TATN Alauddin Parepare
Jurusan : Pendidikan pgama Tslam

Semester 2 X/BRE

Alamat : Lanrisang Soreang Parepare

telah mengadakan wawancara dengan kami scbagai data penyusunan
Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Fakultas Tarbiyah
JAIN Alauddin di Parepars:, berlangsung pada tanggal ¢./21-/990

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk digunakan ba-
g1 yang bersangkutan dengan semastinya.

Parepare 47 - /- 1990

LAY

P 1§D 62 18F -




Yang bertanda tangan

Nanma !
No. Induk

Fakultas
Jurusan

Semester

Alamat

di bawah ini menerangltan bahwa:

Hasmah
1440 /PA

+ Tarbiyah TAIN Alauddin Parepare

Pendidikan pgauwa Islam
X/SKS

lLanrisang Soreang Parepare

telah mengadakan wawancara dengan kami sebagai data penyusunan

Skripsi dalam rangka

penyelesalan studi di Fakultas Tarbiyah

TAIN Alauddin di Parepare, herlangsung pada tanggal

é/f)b%€u4&4q (990

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untulk digunakan ba-

gl yang bersangkutan

dengan semestinya.

Parepare -r(/ _Oﬁ«&-&cuéx/l 1990

L—*l&u—-—'—--

/J M-




SUEAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : Ha sma h

No. Tnduk ¢ 1440/Ph

Fakultas : Tarbiyah TAIN plauddin Parepare
Jurusan : Fendidikan fgaun Tslam
Scmester ¢ XASKS

Alamat ¢ Lanrisang Soreang Parepare

telah mengadakan wawancars dengan kami sebagai data penyusunan
Skripsi dalam rangka penyclesaian studi di Fakultas Tarbilyah
TAIN Alauddin di Parepars:, berlangsung pada tanggal

Demikianlah surat keterangan ini kami buat untuk digunakan ba-
g1 yang bersangkutan dengan semestinya.

1990




Nomor 3
Parihal @

- &

PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TX 11 PAREPARE
KANTOR CAMAT SOREANG

Kepada ]
o70/602/1X/1990 Yth. Para Lurah ss Kec.Soreang &~
Izin Penelitian Di - \

‘J/}, k.fd Parepare
s ﬁ'r/\' Parepare, 25 September 1990
r"'\ 4 @1@11 lormat,

w + e &
%}KA Menunjuk surat Kepala Kantecr Sospol Kotamadya Parepare, NO.070/=

109/K52/1950 Tanggal 21 Septeibor 1990 tentang perihal surat temsebut -
dintas, maka disampuilon lc:padas Saudara bahwa oknum yang tersebut di =
bawah ini :

\.:"9" N a m a tHASMAH

Tempat/Tgl Lahir & FANAG POLMAS

(xf/ \7\!\? Jenis Kelamin 1 PEREMPUAN

/ )4%

%

Instansi/Pekorjoan s 1iH o FAKJTARBIYAH TATAN ALAUDDDIN PAREPARE

” A l a i e g 1 : JI-. nnAIMUIH- A}FJYJ'{D l’ﬁf{EJPARE-

Befmaksud akan menadekan penelitian di Wilayah Saudsra dalam =
rangks penyusunan skripsinya dengan judul " HUBUNGAN ANTARA SOSIAL EKO =
NOMI KELUARGA DENGAN TINGKAT PENDIDIKAN ANAK ( STUDI KASUS ) DI KECAMATAN

SOREANG ".

TEMBUSAN 3

1. Kepala Kantor Sospol Kotan.ye Farepare.

Selama 1 (Satu) Bulan dari Tanggal 22 Septesber s/d 22 Oktober 1990, dan
diharep bantuan serta dukungan Saudara demi kelancaran penelitian yang -
ber‘-’:‘an&;ku tan.

Demikian disampaikan kepads Seudara untuk dimeklumi dan seper -
lunya.

e
b

car-m‘l*-;'\‘@‘_nfumc .

(15 1

-
e L.
)

. NIP. 580 013 903.-

2, Dekan Fuk. Tarbiyah IAIN Alauddin Parepare.
2e Sdre Hasmah Adi Tewpats
4. Erai Pe




